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SARJANA AKAN TETAPI SARJANA ADALAH PENUNJANG SUKSES”
 “PROSES HIDUP : JALANI, NIKMATI, DAN SYUKURI”
 “KUOLAH KATA, KUBACA MAKNA, KUIKAT DALAM ALENIA, KUBINGKAI
DALAM BAB SEJUMLAH LIMA, JADILAH MAHAKARYA, GELAR
MAGISTER KUTERIMA, ISTRI DAN ANAK TERCINTA PUN IKUT
BAHAGIA”.
Karyaku ini kupersembahkan kepada:
 Kedua orang tuaku Bapak Suharjo,Bapak Ngadio dan Mamak Wafirohdan Nyak Maryati, inilahpersembahan ananda tersayangyang selalu mendoakanku.
 Istriku (Tri Astuti) dan anakku(Aisyah Putri) dan calon anakku,inilah persembahan ayah untukkalian.
 Seluruh keluarga besarku yangtelah memberikan dukungan baiksecara moril maupun materil.
 SMA N Marga Baru, SMP N MargaBaru, meskipun 3 T tersematdalam wilayah tapi yakinkanbahwa kita mampu untuk bersaingdengan yang lain.




A. Latar belakang Masalah
Sikap profesional guru merupakan hal yang amat penting dalam
memelihara dan meningkatkan mutu pembelajaran, karena selalu berpengaruh
pada perilaku dan aktivitas keseharian guru. Perilaku profesional akan lebih
diwujudkan dalam diri guru apabila institusi tempat bekerja memberi perhatian
lebih banyak pada pembinaan, pembentukan dan pengembangan sikap
profesional. Hakikat sebuah pendidikan persekolahan adalah proses pembelajaran.
Tidak ada kualitas pendidikan persekolahan tanpa kualitas pembelajaran. Berbagai
upaya peningkatan mutu pendidikan persekolahan dapat dianggap kurang berguna
bilamana belum menyentuh perbaikan proses pembelajaran. Oleh karena itu
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan persekolahan Pemerintah, dalam
hal ini Kementerian Pendidikan Nasional, mengembangkan berbagai program
yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Di antara keseluruhan komponen dalam pembelajaran guru merupakan
komponen organik yang sangat menentukan. Tidak ada kualitas pembelajaran
tanpa kualitas guru. Apapun yang telah dilakukan oleh Pemerintah, namun yang
pasti adalah peningkatan kualitas pembelajaran tidak mungkin ada tanpa kualitas
kinerja guru, sehingga peningkatan kualitas pembelajaran, juga tidaklah mungkin
ada tanpa peningkatan kualitas para gurunya.  Guru merupakan sumber daya
manusia yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru merupakan
unsur pendidikan yang sangat dekat hubungannya dengan anak didik dalam upaya
pendidikan sehari-hari di sekolah dan banyak menentukan keberhasilan anak didik
dalam mencapai tujuan. Begitu sangat strategisnya kedudukan guru sebagai
tenaga profesional.
Kepala sekolah sebagai supervisi mempunyai tanggung jawab untuk
peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di sekolah
serta mempunyai peranan yang sangat penting terhadap pengembangan dan
kemajuan sekolah. Oleh karena itu, harus melaksanakan supervisi secara baik dan
benar sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi serta teknik dan pendekatan yang
tepat.
Tugas seorang supervisor adalah membantu, mendorong dan memberikan
keyakinan kepada guru, bahwa proses belajar mengajar dapat dan harus
diperbaiki. Perkembangan berbagai pengalaman, pengetahuan, sikap dan
keterampilan guru harus dibantu secara professional sehingga guru tersebut dapat
berkembang pekerjaannya yaitu untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi
proses belajar mengajar.
Supervisi pendidikan didefinisikakan sebagai proses pemberian layanan
bantuan professional kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan tugas – tugas pengelolaan proses pembelajaran serta efektif dan
efisien. Dengan adanya pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah diharapkan
memberikan dampak terhadap terbentuknya sikap professional guru. Sikap
professional guru merupakan hal yang amat penting dalam memelihara dan
meningkatkan profesionalitas guru, karena selalu berpengaruh pada perilaku dan
aktifitas keseharian guru.
Perilaku professional akan lebih diwujudkan dalam diri guru apabila
instansi tempat mereka bekerja memberi perhatian lebih banyak pada pembinaan,
pembentukan, dan pengembangan sikap professional.
Persoalan-persoalan yang timbul dilapangan yang dihadapi oleh pendidik
dan tenaga kependidikannya, diusahakan untuk diatasi seketika dengan bimbingan
maupun koreksi oleh kepala sekolah tidak semata-mata bersifat birokratis, tetapi
bersifat klinis (pembinaan teknis edukatif). Profesi guru dalam mengembangkan
kegiatan belajar mengajar akan selalu dan terus berjalan seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta arus informasi yang tentunya
berpengaruh dalam dunia pendidikan, maka bantaun supervisi kepala sekolah
sangatlah penting dalam mengembangkan professional guru sehingga dapat
melaksanakan tugasnya dengan maksimal. Dengan adanya pengawas tersebut
dapat diberikan dampak positif dalam menumbuhkan dan mengembangkan
profesi guru, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan kata lain agar
pendidikan dapat mempunyai nilai guru dan hasil guna lebih  dan nantinya
diharapkan mampu menjawab masalah di atas, maka guru masih membutuhkan
bimbingan dan arahan dari kepala sekolah sebagai pemimpin dan penanggung
jawab.
SMP Negeri Marga Baru salah satu sekolah negeri yang berada di
lingkungan Kecamatan Muara Lakitan dan beralamat di Desa Marga Baru SP3
Transubur terletak di Kabupaten Musi Rawas sekolah ini belum memiliki sarana
dan prasarana yang memadai sebagai sekolah unggulan.
Meskipun kualifikasi pendidikan guru SMP Negeri Marga Baru ini sudah
berada di level diploma, dan sarjana, tetapi dalam menjalankan tugasnya mereka
masih membutuhkan pengarahan dan pembinaan dari Kepala Sekolah dalam
rangka meningkatkan profesionalismenya. Supervisi akademik dilakukan oleh
kepala sekolah secara berkala dalam rangka menilai, membina dan
mengembangkan profesionalisme guru. Hal ini diharapkan dapat memperbaiki
mutu pendidikan dimasa mendatang.
Supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru dilaksanakan dengan
menilai kesiapan guru dari proses kelengkapan administrasi pembelajaran yang
berupa silabus, Rencana Program Pembelajaran (RPP), Program Tahunan (Prota),
Program Semester (Prosem), dokumen Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM),
hingga kemampuan guru mengelola kelas, mengusai materi, teknik
menyampaikan informasi hingga pemberian reward sampai pada kemampuan
guru menutup kelas dan mengakhiri pembelajaran. Perkiraan ketepatan waktu
pembelajaran setiap langkahnya pun diperhatikan agar proses penyampaian ilmu
pengetahuan bisa terlaksana dengan sempurna dan peserta didik mampu
menerima pengetahuan itu dengan maksimal.
Pada SMP Negeri Marga Baru Kabupaten Musi Rawas semua guru sudah
berkualifikasi S1 tetapi berdasarkan hasil observasi di lapangan penulis masih
menemukan hal-hal sebagai berikut: (1) dalam merencanakan pembelajaran,
misalnya dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) dalam
proses pembelajaran kurang memanfaatkan media dan sumber belajar, (3) masih
rendahnya kualitas guru terhadap evaluasi atau penilaian pembelajaran. Hal ini
mengindikasikan bahwa kinerja guru di SMP Negeri Marga Baru masih rendah,
sehingga diperlukan adanya supervisi akademik.
Pada struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah berisi sejumlah
mata pelajaran yang harus disampaikan kepada peserta didik. Mengingat
perbedaan individu sudah barang tentu keluasan dan kedalamannya akan
berpengaruh terhadap peserta didik pada setiap satuan pendidikan. Program
pendidikan di SMP Negeri Marga Baru terdiri dari Pendidikan Umum, Muatan
Lokal, dan Pengembangan Diri. Pada program pendidikan di SMP Negeri Marga
Baru jumlah jam mata pelajaran adalah 32 jam pelajaran setiap minggu. Setiap
jam pelajaran lamanya 40 menit. Jenis program pendidikan di SMP Negeri Marga
Baru terdiri dari Program Umum meliputi 10 mata pelajaran yang wajib diikuti
oleh seluruh peserta didik, dan Program Pilihan meliputi 1 mata pelajaran muatan
local yang wajib diikuti seluruh siswa pada setiap jenjang kelas. Pengaturan beban
belajar menyesuaikan dengan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur
kurikulum. SMP Negeri Marga Baru memanfaatkan jam pembelajaran tambahan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam pencapaian kompetensi,
disamping memanfaatkan mata pelajaran lain yang dianggap penting namun tidak
terdapat dalam struktur kurikulum yang tercantum dalam Standar Isi. Dengan
adanya tambahan waktu tersebut, diharapkan guru dapat memanfaatkannya untuk
mengadakan program remidial bagi peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM).
Muatan kurikulum SMP Negeri Marga Baru meliputi sejumlah mata
pelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama 3 tahun mulai
kelas 7 sampai dengan kelas 9. Materi muatan local dan kegiatan pengembangan
diri merupakan bagian dari muatan kurikulum.
Pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintah Daerah menuntut pelaksanaan Otonomi Daerah dan
Wawasan Demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan pendidikan
yang semula bersifat sentralistik, berubah menjadi desentralistik. Desentralistik
pengelolaan pendidikan dilaksanakan dengan diberikannya wewenang kepada
sekolah untuk menyusun kurikulumnya yang mengacu pada Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kurikulum inilah
yang lebih dikenal dengan istilah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum adalah seperangkat rencana mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan
ke-khas-an, kondisi dan potensi daerah, sumber daya satuan pendidikan dan
karakter peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum ini disusun untuk memungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di SMP
Negeri Marga Baru. Berdasarkan uraian tentang kompetensi dan peranan guru,
tentu dapat diidentifikasi kinerja ideal seorang guru dalam melaksanakan peran
dan tugas-nya, maka perlu diadakannya supervisi akdemik yang dilakukan oleh
kepala sekolah untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Berangkat dari hal tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian
lebih lanjut tentang bagaimana Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru
Kabupaten Musi Rawas.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka
rumusan masalah umum penelitian ini adalah “ Bagaimana Supervisi Akademik di
SMP Negeri Marga Baru Kabupaten Musi Rawas?”
Rumusan Masalah khusus penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana Perencanaan Supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru
Kecamatan Muara lakitan Kabupaten Musi Rawas?
2. Bagaimana Pelaksanaan Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru
Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas?
3. Bagaimana Penilaian dan Tindak lanjut Supervisi Akademik di SMP Negeri
Marga Baru Kecamatan Muara lakitan Kabupaten Musi Rawas?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang
Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara lakitan
Kabupaten Musi Rawas.
Tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tentang:
1. Perencanaan Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan
Muara lakitan Kabupaten Musi Rawas
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan
Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas
3. Penilaian dan Tindak lanjut Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru
Kecamatan Muara lakitan Kabupaten Musi Rawas
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana Supervisi
Akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan
Kabupaten Musi Rawas.
2. Secara Praktis
Penelitian ini bermanfaat bagi:
a). Kepala Sekolah, dalam melaksanakan Supervisi Akademik sebagai
terobosan untuk menciptakan inovasi-inovasi baru untuk
meningkatkan kemampuan mengajar guru.
b). Guru, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan dalam
mengajar.
c). Peneliti sendiri, merupakan informasi untuk lebih memahami tentang
supervisi akademik.
d). Masyarakat dan stakeholders, memberikan informasi tentang supervisi
akademik.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada supervisi akademik di SMP
Negeri Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas, yang
meliputi : Perencanaan, Pelaksanaan, Penilaian dan tindak lanjut supervisi
akademik.
F. Definisi Konsep
Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru adalah kegiatan kepala
sekolah dalam membina guru pada proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1359), Supervisi merupakan
pengawasan utama; pengontrolan tertinggi;penyeliaan, secara etimologi supervisi
berasal dari kata super dan vision. Super berarti atas atau lebih, sedangkan vision
berarti melihat atau meninjau. Dengan demikian supervisi dalam pengertian
sederhana yaitu melihat, meninjau yang dilakukan oleh atasan (pengawas/kepala
sekolah) terhadap perwujudan kegiatan pembelajaran. Makna yang terkandung
dari pengertian tersebut, bahwa seorang supervisor mempunyai kedudukan atau
posisi lebih dari orang yang disupervisi, yang tugasnya adalah melihat, memiliki
atau mengawasi orang-orang yang disupervisi, Glikman dalam Bafadal
(2007:100) mendefinisikan supervisi adalah serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses belajar mengajar demi
pencapaian tujuan pembelajaran. Baharuddin (2008:102) mengemukakan
supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar
mereka dapat meningkatkan mutu dan kemampuan untuk mengembangkan situasi
belajar yang baik.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah
upaya melihat atau meninjau kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang
supervisor kapada guru/staf dengan tujuan untuk mencapai dan meningkatkan
mutu dalam pembelajaran.
Kegiatan supervisi merupakan suatu kegiatan pembinaan yang lebih
diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional
guru. Sri Banun Muslim (2008:41) menyatakan bahwa pegertian Supervisi adalah
serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan
profesional yang diberikan oleh supervisor (kepala sekolah) guna meningkatkan
mutu proses dan hasil belajar mengajar. Sejalan dengan hal tersebut Saipul Annur
(2008:113) mengemukakan bahwa Supervisi adalah suatu proses pertimbangan
pembinaan dari pihak atasan kepada guru-guru dan personalia sekolah lainnya
untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, sehingga para siswa dapat belajar
secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat. Sejalan dengan hal
tersebut Jasmani dan Syaiful Mustofa dalam Neagley (2013:26), menyebutkan
bahwa supervisi adalah layanan kepada guru-guru di sekolah yang bertujuan
untuk menghasilkan perbaikan instruksional, belajar dan kurikulum. Rambat Nur
Sasongko dan Bambang Sahono (2016:46) mengemukakan bahwa supervisi
adalah proses pembinaan sumber daya manusia dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan, yang mencakup proses pengamatan, membimbing, memberikan
motivasi, menilai dan mengendalikan kegiatan kepada pelaksana agar tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan efektif, efisien dan produktif. Supervisi
mempunyai fungsi meneliti, mengevaluasi dan membina pelaksanaan pendidikan.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Supervisi
merupakan upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru
yang diberikan oleh supervisor untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar
mengajar terutama perbaikan instruksional, belajar dan kurikulum untuk mencapai
tujuan pendidikan.
Heni Irawati (2017:17) mengemukakan bahwa: beberapa aspek penting
supervisi yaitu: (1) bersifat bantuan dan pelayanan kepada guru; (2) untuk
mengembangkan kualitas diri guru; (3) untuk mengembangkan profesional guru;
(4) untuk memotivasi guru. Aspek-aspek tersebut menuntut pengetahuan tentang
konsep-konsep dan pendekatan supervisi yang ditunjang dengan kinerja serta
akuntabilitas yang tinggi dari supervisor. Hal ini dimaksudkan agar supervisi
sebagai layanan profesional dapat meningkatkan kompetensi guru dalam
pembelajaran yang bermuara pula pada perwujudan hasil belajar peserta didik
secara optimal.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diartikan bahwa supervisi
mempunyai beberapa aspek yang sangat penting dimana didalamnya mengandung
unsur bantuan dan pelayanan untuk mengembangkan kualitas diri guru sehingga
menciptakan  profesionalitas guru dan terus memotivasi agar keseluruhannya
dapat tercapai dengan optimal.
2. Jenis-jenis Supervisi
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 tahun 2007
tentang standar pengawasan sekolah/madrasah, juga PMA Nomor 12 tahun 2012
dan PMA Nomor 31 tahun 2013. Dalam peraturan tersebut, pengawas satuan
pendidikan dituntut memiliki kompetensi yaitu kompetensi supervisi manajerial
dan supervisi akademik. Aguslani Mushlih dan Rudi Ahmad Suryadi (2018 : 48-
53) mengemukakan bahwa:
Supervisi manajerial merupakan kegiatan supervisi yang
mengarah pada aspek manajemen sekolah/madrasah,esensi
supervisi manajerial adalah pemantauan dan pembinaan
terhadap pengelolaan dan administrasi sekolah/madrasah dengan
fokus ditujukan pada pelaksanaan bidang garapan manajemen
sekolah yang antara lain meliputi: (a) manajemen kurikulum dan
pembelajaran, (b) kesiswaan, (c) sarana dan prasarana, (d)
ketenagaan, (e) keuangan, (f) hubungan sekolah dengan
masyarakat, dan (g) layanan khusus. Sedangkan supervisi
akademik lebih mengarah pada pelaksanaan dan pemenuhan
guru dalam mengembangkan pembelajaran sesuai dengan
standar Kompetensi lulusan, Kompetensi inti, dan Kompetensi
dasar. Selain itu supervisi akademik berhubungan pula dengan
proses pelaksanaan pembelajaran dan penilaian.
Hal senada juga diungkapkan Rambat Nur Sasongko dan
Bambang Sahono (2016:47) mengungkapkan bahwa:
Disekolah supervisi pendidikan terbagi menjadi dua, yakni
supervisi manajerial dan supervisi akademik, supervisi
manajerial di sekolah mencakup kegiatan pembinaan dari
pengawas kepada kepala sekolah dan atau staf tata usaha agar
dapat menyelenggarakan pengelolaan sekolah sesuai dengan
tugas pokok fungsi. Pengelolaan sekolah yang dimaksudkan
menyangkut pembinaan kepemimpinan, adminstrasi, kurikulum,
kesiswaan, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan
prasarana, keuangan, hubungan masyarakat, layanan khusus,
dan sebagainya. Supervisi manajerial disekolah juga dilakukan
oleh kepala sekolah kepada staf tata usaha atau guru yang
melaksanakan tugas tambahan mengelola sekolah. Supervisi
akademik mencakup kegiatan pembinaan pengawas atau kepala
sekolah kepada guru dalam hal melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa jenis-jenis Supervisi
pendidikan antara lain supervisi manajerial yang mencakup pemantauan dan
pembinaan terhadap pengelolaan dan administrasi sekolah/madrasah dengan fokus
ditujukan pada pelaksanaan bidang garapan manajemen sekolah, sedangkan
supervisi akademik mencakup kegiatan pembinaan pengawas atau kepala sekolah
kepada guru dalam hal melaksanakan kegiatan pembelajaran.
3. Supervisi Akademik
Kegiatan supervisi yang menitikberatkan pengamatan pada masa
akademik yang langsung pada lingkup kegiatan pembelajaran dikenal dengan
sebagai supervisi akademik. Soetopo dalam Masaong (2013:3) menyatakan
supervisi akademik adalah usaha menstimulir, mengkoordinir, dan membimbing
pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara individual maupun kelompok,
dengan tenggang rasa dan tindakan-tindakan pedagogis yang efektif, sehingga
mereka lebih mampu menstimulir dan membimbing pertumbuhan masing-masing
siswa agar lebih mampu berpartisipasi di dalam masyarakat yang demokratis.
Prasojo dan Sudiyono (2011:84) mendefinisikan bahwa supervisi akademik
adalah serangkaian kegiatan yang membantu guru dalam mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran, supervisi akademik tidak terlepas
dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran. Rambat Nur Sasongko
dan Bambang Sahono (2016:46) mengemukakan bahwa supervisi akademik
merupakan supervisi yang berkenaan dengan pembinaan, pemantauan, penilaian,
dan pelatihan profesional guru.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi
akademik merupakan usaha menstimulir, mengkoordinir dan membimbing
pertumbuhan guru-guru di sekolah dalam mengembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran dalam rangka profesional guru.
Supervisi merupakan suatu usaha preventif kepada orang yang
membutuhkan. Setiap aktivitas, besar atau kecil yang tercapainya tergantung
kepada beberapa orang, diperlukan adanya koordinasi di dalam segala gerak
langkah. Sehubungan dengan hal tersebut, Fathurrohman dan Suryana (2011:18),
menjelaskan bahwa: “secara harfiah, kata supervisi sama dengan membangun,
meningkatkan atau memperbaiki. Adapun dalam kegiatan sehari-hari di sekolah,
kata supervisi selalu diartikan dengan supervisi akademik”. Menurut penjelasan
UUSPN Tahun 1989 UUSPN Pasal 52: Kata supervisi dimasukkan dalam
rangkaian kegiatan supervisi, yaitu: “Pengawas lebih merupakan upaya untuk
memberikan bimbingan supervisi, dorongan, dan pengayoman bagi satuan
pendidikan yang bersangkutan yang diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan maupun pelayanannya”.
Dari beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa supervisi akademik
merupakan usaha membangun dan meningkatkan atau memperbaiki kegiatan
sekolah sehari-hari dengan memberikan bimbingan, dorongan, dan pengayoman
bagi satuan pendidikan yang bersangkutan dengan harapan dapat meningkatkan
mutu pendidikan maupun pelayanan.
Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik
secara efektif diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan teknikal.
Lantip dan Sudiyono (2011:82) mengemukakan bahwa supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah antara lain adalah sebagai berikut: (1)
Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik dan kecenderungan
perkembangan tiap bidang pengembangan mata pelajaran di sekolah/madrasah;
(2) Memahami konsep, prinsip, teori, teknologi, karakteristik dan kecenderungan
perkembangan proses pembelajaran atau  bimbingan  tiap bidang pengembangan
mata pelajaran di sekolah/ madrasah; (3) Membimbing guru dalam menyusun
silabus tiap bidang pengembangan mata pelajaran disekolah/madrasah
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar dan prinsip-
prinsip pengembangan KTSP; (4) Membimbing guru dalam memilih dan
menggunakan strategi/ metode/tehknik pembelajaran/bimbingan yang dapat
mengembangkan berbagai potensi peserta didik melalui bidang pengembangan
mata pelajaran disekolah/ madrasah; (5) Membimbing guru dalam menyusun RPP
untuk tiap bidang pengembangan mata pelajaran di sekolah/ madrasah; (6)
Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan
dikelas untuk mengembangkan potensi peserta didik pada tiap bidang
pengembangan mata pelajaran di sekolah/madrasah; (7) Membimbing guru dalam
mengelola, merawat, mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan
fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan mata pelajaran di
sekolah/madrasah; (8) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi
untuk pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan mata pelajaran
sekolah/madrasah.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi akademik
yang dilakukan oleh kepala sekolah pada intinya adalah membina guru dalam
meningkatkan mutu proses pembelajaran yang terdiri dari materi pokok dalam
proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode dan
tehnik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya kegiatan supervisi akademik diarahkan pada
pembinaan dan pengembangan aspek – aspek yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Guru merupakan komponen yang terlihat langsung dan
bertanggung jawab atas proses pembelajaran di kelas, sehingga yang menjadi
focus atau sasaran utama supervisi akademik adalah yang berkaitan dengan guru.
Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (2010:17) menyatakan bahwa
sasaran supervisi akademik adalah kemampuan – kemampuan guru dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan
pelayanan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan mengembangkan interaksi
pembelajaran (strategi, metode, teknik) yang tepat.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sasaran utama
dalam supervisi akademik adalah kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang meliputi merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan
kegiatan pembelajaran, serta menilai atau evaluasi pembelajaran.
Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, dengan jelas ditegaskan bahwa salah satu tugas kepala sekolah
adalah melaksanakan supervisi akademik yang meliputi, perencanaan program
supervisi akademik dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru,
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, menindak lanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Dari
peraturan tersebut, sebagai supervisor akademik kepala sekolah harus mengusai
kompetensi konsep supervisi akademik yang meliputi : pengertian, tujuan dan
fungsi, prinsip-prinsip dan dimensi-dimensi supervisi akademik serta dapat
mengimplementasikan supervisi akademik tersebut dengan baik sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.
4. Tujuan dan Manfaat Supervisi Akademik
Supervisi akademik tidak bisa terlepas dari penilaian unjuk kerja guru
dalam mengelola proses pembelajaran yang bermuara pada peningkatan mutu
pendidikan. Menurut pandangan Glickman dalam Aguslani Mushlih dan Rudi
Ahmad Suryadi (2018:58) mengemukakan bahwa:
Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran
yang dicanangkan bagi peserta didik. Melalui supervisi akademik
diharapkan kualitas akademik dilakukan oleh guru semakin
meningkat. Pengembangan kemampuan dalam konteks ini tidak
ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru,
melainkan juga pada peningkatan komitmen (commitmen) atau
kemauan (willingness) atau motivasi (motivation) guru, sebab
dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru,
kualitas belajar akan meningkat.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan supervisi
akademik adalah membantu proses pembelajaran guru dalam mengemabngkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran dan juga dapat meningkatkan
komitmen (commitmen) atau kemauan (willingness) atau motivasi (motivation)
guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas
belajar akan meningkat.
Tujuan supervisi bukan hanya memperbaiki kemampuan mengajar tapi
juga untuk pengembangan potensi kualitas guru. Prasojo dan Sudiyono, (2011:86)
menjelaskan tujuan supervisi akademik adalah: a) Membantu guru
mengembangkan  kompetensinya, b) mengembangkan kurikulum, c)
mengembangkan kelompok kerja guru, dan mengembangkan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Lebih lanjut,Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan  Departemen Pendidikan
Nasional (2007:10) menyebutkan ada tiga tujuan supervisi akademik yaitu ; a.
supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam memahami akademik,
kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan
kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu, b. supervisi akademik
diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor kegiatan proses belajar
mengajar di sekolah. Kegiatan monitor ini bisa dilakukan melalui kunjungan
kepala sekolah ke kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi
dengan guru, teman sejawat maupun dengan sebagian murid-muridnya, c.
supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru menerapkannya
dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong guru mengembangkan
kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar guru memiliki perhatian yang
sungguh-sungguh (commitmen) terhadap tugas tanggung jawabnya.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
supervisi akademik adalah membantu guru dalam meningkatkan kemampuan
profesionalnya dalam melaksanakan pembelajaran yang diselenggarakan untuk
melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong guru mengembangkan
kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar guru memiliki perhatian yang
sungguh-sungguh (commitmen) terhadap tugas tanggung jawabnya.
Suhertian dan Mataheru dalam Maseong (2013:6) mengemukakan tujuan
supervisi akademik adalah (1) membantu guru dalam melihat dengan jelas tujuan-
tujuan pendidikan; (2) membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar;
(3) membantu guru menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar; (4)
membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik; (5) membantu
guru menggunakan alat-alat;metode dan model mengajar; (6) membantu guru
menilai kemajuan belajar peserta didik dan hasil pekerjaan guru itu sendiri; (7)
membantu guru membina reaksi mental atau moral para guru dalam rangka
pertumbuhan pribadi jabatannya; (8) membantu guru di sekolah sehingga mereka
merasa gembira dengan tugas yang diembannya; (9) membantu guru agar lebih
mudah mengadakan penyesuaian terhadap masyarakat dan cara-cara
menggunakan sumber belajar dari masyarakat; dan (10) membantu guru agar
waktu dan tenaga dicurahkan sepenuhnya dalam membantu peserta didik belajar
dan membina sekolah. Sedangkan Rivai (Masaong, 2013:6) menegmukakan
tujuan supervisi akademik sebagai berikut; (1) membantu guru/staf agar dapat
lebih memahami hirarki tujuan-tujuan pendidika dan fungsi sekolah dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan itu; (2) membantu guru agar dapat melayani peserta
didik dengan efektif; (3) membantu kepala sekolah dan guru melaksanakan
kepemimpinan secara efektif, demokratis dan akuntabel; (4) menemukan
kemampuan dan kelebihan tiap guru/staf dan memanfaatkan serta
mengembangkan kemampuan itu dengan memberikan tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan kemampuannya; (5) membantu guru meningkatkan kemampuan
penampilannya di depan kelas; (6) membantu guru dalam masa orientasinya
supaya cepat dan dapat menyesuaikan diri dengan tugasnya dan dapat
mendayagunakan kemampuannya secara maksimal; (7) membantu guru
menemukan kesulitan belajar murid-muridnya dan merencanakan tindakan-
tindakan perbaikannya; (8) menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru/staf yang
diluar batas atau tidak wajar, baik tuntutan itu datangnya dari dalam sekolah
maupun dari luar (masyarakat).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan supervisi
akademik adalah membantu, memfasilitasi, serta meningkatkan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
akan di capai.
Heni Irawati (2017:20) menyatakan manfaat supervisi akademik adalah (1)
dapat menemukan kegiatan yang sudah sesuai dengan tujuan; (2) dapat
menemukan kegiatan yang belum sesuai dengan tujuan; (3) dapat memberikan
keterangan tentang apa yang perlu dibenahi terlebih dahulu (yang diprioritaskan);
(4) dapat mengetahui guru-guru yang perlu ditatar; (5) mengetahui buku-buku
yang tidak sesuai dengan pengajaran; (6) mengetahui kelemahan kurikulum; (7)
meningkatkan mutu proses belajar mengajar; (8) dapat mempertahankan sesuatu
yang sudah baik.
Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa manfaat supervisi akademik
adalah hasil kegiatan supervisi yang dilaksanakan supervisor akan dapat
menemukan berbagai macam persoalan yang ada baik itu secara langsung maupun
tidak langsung sehingga perlu dilakukan atau harus dilakukan perbaikan dengan
tujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan diharapkan dalam
pembelajaran khususnya.
5. Fungsi Supervisi Akademik
Mengacu pada tujuan supervisi akademik, maka perlu diketahui juga
fungsi supervisi akademik. Adapun fungsi supervisi menurut Arikunto (2004:13),
ada tiga yaitu : a. sebagai kegiatan untuk meningkatkan mutu pembelajaran, b.
sebagai pemicu atau penggerak terjadinya perubahan pada unsur-unsur yang
terkait dengan pembelajaran, dan c. sebagai kegiatan memimpin dan
membimbing. Menurut Sagala (2012:106), fungsi supervisi akademik adalah
memberikan layanan supervisi pengajaran kepada guru untuk membutuhkan
proses belajar mengajar yang berkualitas baik, menyenangkan, inovatif dan dapat
menjaga keseimbangan pelaksanaan tugas staf mengajar. Lebih lanjut,
Amatembun (Satori, 2004:3) mengemukakan bahwa:
supervisi akademik adalah sebagai berikut : a. Peneliti dalam
fungsi ini supervisi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan objektif tentang situasi pendidikan (khususnya sasaran
supervisi akademik) dengan menempuh prosedur : 1) perumusan
pokok masalah sebagai focus penelitian, 2) pengumpulan data, 3)
pengolahan data, dan 4) penarikan kesimpulan yang diperlukan
untuk perbaikan dan peningkatan, b. Penilaian yaitu dengan
mengevaluasi hasil penelitian, sehingga bisa mengetahui apakah
situasi pendidikan yang diteliti itu mengalami kemunduran,
kemandegan atau kemajuan, memprihatinkan atau
menggembirakan, c. Perbaikan yaitu pelaksanaan langkah-langkah:
1) mengidentifikasi aspek-aspek negatif berupa kekurangan atau
kemandegan, 2) mengklarifikasi aspek-aspek negatif menentukan
yang ringan dan yang serius, 3) melakukan perbaikan -perbaikan
menurut prioritas, dengan mengacu pada hasil penilaian. d.
Peningkatan Supervisi berupaya memperhatikan kondisi-kondisi
yang telah memuaskan dan bahkan meningkatkannya, karena
dilakukan upaya perbaikan melalui proses yang berkesinambungan
dan terus menerus.
Dari beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa fungsi supervisi
akademik adalah kegiatan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan
memimpin dan membimbing serta memberikan layanan supervisi pengajaran
kepada guru untuk membutuhkan proses belajar mengajar yang berkualitas baik,
menyenangkan, inovatif dan dapat menjaga keseimbangan pelaksanaan tugas staf
mengajar bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan objektif tentang
situasi pendidikan (khususnya sasaran supervisi akademik).
Penyelenggaraan sekolah melibatkan lima fungsi utama, yaitu; (1) fungsi
administrasi umum ; (2) fungsi mengajar; (3) fungsi supervisi; (4) fungsi
manajemen; dan (5) fungsi pelayanan khusus. Supervisi merupakan salah satu
bagian dari fungsi penyelenggaraan sekolah. Posisi supervisi berkaitan langsung
dengan pengajaran, tetapi tidak berhubungan langsung dengan siswa. Meskipun
tujuan akhir supervisi adalah meningkatkan perkembangan atau pertumbuhan
siswa, tetapi supervisor tidak bisa melakukan intervensi langsung kepada siswa
melainkan hanya melalui guru atau tenaga pendidik (Muslim, 2009:47). Fungsi
utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas
pengajaran.
Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa tujuan akhir supervisi adalah
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan siswa  meskipun supervisor tidak
berhubungan langsung dengan siswa hanya melalui guru atau tenaga pendidik.
6. Prinsip Supervisi Akademik
Agar supervisi akademik dapat dilakukan dengan baik, perlu dipedomi
prinsip-prinsip supervisi secara benar, adapun prinsip-prinsip supervisi akademik
menurut Prasojo & Sudiyono (2011:87-88), diuraikan sebagai berikut :
1) praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah, 2) sistematis, artinya
dikembangkan sesuai perencanaan program supervisi yang matang dan sesuai 3)
objektif, artinya masukan sesuai dengan aspek-aspek instrument. 4) realities,
artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya. 5) antisipatif, artimya mampu
menghadapi masalah-masalah yang mungkin terjadi. 6) konstruktif, artinya
mengembangkan kreatifitas dan inovasi guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran. 7) Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor
dan guru dalam mengembangkan pembelajaran. 8) kekeluargaan artinya
mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh, dalam mengembangkan
pembelajaran. 9) Demokratis, artinya Supervisor tidak boleh mendominasi harus
aktif berpartisipasi. 11) Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan
kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, sabar antusias, dan penuh humor. 12)
berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara teratur dan
berkelanjutan oleh kepala sekolah. 13) Terpadu, artinya menyatu dengan program
pendidikan. 14) Komprehensif, artinya memenuhi tujuan supervisi akademik.
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa Prinsip-prinsip supervisi
tersebut di atas merupakan kaidah-kaidah yang harus dipedomi atau dijadikan
landasan di dalam melakukan supervisi. Bagi kepala sekolah sebagai supervisor
yang harus memahami secara benar prinsip-prinsip supervisi ini.
Masaong (2013:9) menyatakan bahwa Kepala sekolah dalam
melaksanakan supervisi hendaknya senantiasa menerapkan prinsip-prinsip
supervisi yaitu:
a). Ilmiah (scientific)
(1). Sistematis, yang dilaksanakan secara teratur, terprogram dan
kontinu
(2). Objektif, berdasarkan pada data dan informasi
(3). Menggunakan instrumen (alat) untuk memperoleh data dan
informasi sebagai bahan untuk mengadakan penilaian terhadap
proses belajar mengajar.
b). Demokratis
Menjunjung tinggi asas musyawarah, memiliki jiwa
kekeluargaan yang kuat serta sanggup menerima pendapat
orang lain
c). Kooperatif (kerjasama)
mengembangkan kerjasama untuk menciptakan situasi belajar
menhgajar yang lebih baik.
d). Konstruktif dan kreatif
Membina inisiatif guru serta mendorong untuk aktif dalam
menciptakan situasi belajar mengajar agar setiap orang dapat
mengembangkan potensinya.
Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa prinsip yang harus dilakukan
oleh seorang kepala sekolah dalam melakukan supervisi hendaknya
memperhatikan beberapa prinsip-prinsip supervisi akademik diantaranya Ilmiah,
Demokratis, Kooperatif, konstruktif dan kreatif.
Sementara itu, menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kepemendidikan Departemen
Pendidikan Nasional (2009:11), prinsip yang harus diperhatikan dan
direalisasikan oleh superviosor dalam melakukan supervisi akademik, yaitu : a.
Mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis. Hubungan
kemanusiaan yang harus diciptakan harus bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan
informal. b. Dilakukan secara berkesinambungan, yakni secara teratur dan
berkelanjutan. c. Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi
pelaksanaan supervisi akademik. d. Komprehensif, program supervisi akademik
saja ada penekanan pada aspek-aspek tertentu berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pengembangan akademik sebelumnya. e. Konstruktif, yaitu
mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran. f. Objektif. Objektivitas dalam penyusunan program berarti bahwa
program supervisi akademik itu harus disusun berdasarkan kebutuhan nyata
pengembangan professional guru. Begutu pula dalam mengevaluasi keberhasilan
program supervisi akademi, g. Program supervisi akademik harus disusun
berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan professional guru. Begitu pula dalam
mengevaluasi keberhasilan program supervisi akademik, g. Program supervisi
akademik harus integral / menyatu dengan program pendidikan.
Lebih lanjut, Muhtar dan Iskandar (2009:54) menjelaskan beberapa prinsip
pokok yang dapat dijadikan pedoman dalam menyempurnakan aktifitas
pembelajaran, yaitu: a. Supervisi merupakan bagian integral dari program
pendidikan, ia merupakan jasa yang bersifat kooperatif. Karenanya, pada guru
hendaknya dilibatkan secara lebih leluasa dalam mengembangkan program
supervisi. b. Semua guru memerlukan dan berhak atas bantuan supervisi. c.
Supervisi hendaknya membantu dalam memperbaiki sikap dan hubungan dari
semua staf sekolah, hendaknya membantu guru dalam pengembangan hubungan
sekolah dengan masyarakat secara baik. f. Tanggung jawab dari pengembangan
program supervisi pada kepala sekolahnya dan penilik / pengawas bagi sekolah –
sekolah yang berada di wilayahnya. Hal ini berarti bahwa kepala sekolah adalah
pejabat supervisi yang utama bagi sekolahnya, pejabat-pejabat supervisi di dinas
pendidikan harus bekerja melalui dan dalam harmoni kepala sekolah. g. Harus ada
dana yang memadai bagi program-program kegiatan supervisi dalam anggaran
tahunan, serta personil, material dan perlengkapan yang mencukupi kebutuhan, h.
Efektifitas program supervisi hendaknya dinilai secara periodic oleh para peserta.
Tidak ada perbaikan yang bisa terjadi jika bisa ditentukan apa yang dicapai.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan
supervisi akademik supervisor harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan
yang harmonis, melaksanakannya secara teratur dan berkelanjutan, serta
supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan supervisi akademik. Program
supervisi akademik harus disusun berdasarkan kebutuhannyata pengembangan
professional guru, mampu mengembangkan kreatifitas dan inovasi guru dalam
proses pembelajaran, serta harus menyatu dengan program pendidikan.
7. Sasaran Supervisi Akademik
Arikunto (2004:33) mengemukakan sasaran supervisi ada tiga macam
yaitu : a. Supervisi akademik, yaitu menitik beratkan pengamatan supervisi pada
masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berlangsung berada dalam
lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses
mempelajari sesuatu, b. Supervisi administrasi, yang menitik beratkan
pengamatan pelancar terlaksananya pembelajaran, c. Supervisi lembaga yang
menebar atau menyebarkan objek pengamatan supervisor pada aspek-aspek yang
berada di seantero sekolah.
Dalam pelaksanaannya kegiatan supervisi akademik diarahkan pada
pembinaan dan pengembangan aspek-aspek yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Guru merupakan komponen yang terlihat langsung dan
bertanggung jawab atas proses pembelajaran di kelas, sehingga yang menjadi
focus atau sasaran utama supervisi akademik adalah yang berkaitan dengan guru.
Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (2010:17) menyatakan bahwa sasaran
supervisi akademik adalah kemampuan-kemampuan guru dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan pelayanan
pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan mengembangkan interaksi
pembelajaran (strategi, metode, teknik) yang tepat.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Prasejo dan Sudiyono (2011:83)
menyebutkan bahwa sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses
pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses pemberlajarann,
menyusun Silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran,
penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses
dan hasil pembelajaran serta penelitian tindak kelas. Pelaksanaan supervisi
akademik pada seluruh komponen yang harus disupervisi menurut Arikunto
(2004:33), meliputi: a. Intensitas keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
b. Perhatian guru kepada siswa yang sedang sibuk belajar, penampilan guru dalam
menjelaskan meteri pelajaran, keterampilan guru dalam menggunakan alat peraga,
ketelitian guru dalam menilai hasil belajar siswa di kelas atau mengoreksi
pekerjaan tes. c. Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan di kelas,
keruntutan dan urutan penyajian materi, banyaknya dan ketepatan contoh untuk
memperkuat konsep, jumlah dan jenis bahan pendukung pokok bahasan yang
dibahas di kelas. d. Ketersediaan alat peraga selama proses pembelajaran
berlangsung, ketepatan alat dengan pokok bahasan, benar tidaknya penggunaan
alat peraga, keterlibatan siswa dalam  menggunakan alat peraga. e. Pembagian
siswa dalam tugas kelompok, menunjukkan siswa yang disuruh maju ke papan
tulis mengerjakan soal, cara mengatur siswa yang mengganggu temannya. f.
Hiasan dinding dalam kelas, kebersihan kelas, ketenangan kelas, kenyamanan
udara, ventilasi, pajangan hasil pekerjaan siswa di kelas.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sasaran utama
supervisi akademik adalah kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang meliputi merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan
kegiatan pembelajaran, serta menilai atau evaluasi pembelajaran. Dengan
demikian diharapkan supervisi akademik dapat memperbaiki dan membantu guru
dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran.
8. Teknik-teknik Supervisi Akdemik
Menurut Aguslani Mushlih dan Rudi Ahmad Suryadi (2018:102-106),
teknik supervisi dikelompokkan menjadi dua yaitu teknik individual dan teknik
kelompok yang meliputi.
1. Teknik individual, yang meliputi:
a. Kunjungan kelas
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah,
pengawas dan pembina  lainnya dalam rangka mengamati pelaksanaan
proses belajar mengajar, sehingga memperoleh data yang diperlukan
dalam rangka pembinaan guru. Tujuan kunjungan ini adalah semata-mata
untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan atau masalah mereka di
dalam kelas. Melalui kunjungan kelas, guru-guru dibantu melihat dengan
jelas masalah-masalah yang mereka alami. Menganalisisnya secara kritis
dan mendorong mereka untuk menemukan alternatif pemecahannya.
Kunjungan kelas ini bisa dilaksanakan dengan pemberitahuan atau tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu dan bisa juga atas dasar undangan dari
guru itu sendiri. Ada empat tahap kunjungan kelas. Pertama, tahap
persiapan. Pada tahap ini, supervisor merencanakan waktu, sasaran dan
cara mengobservasi selama kunjungan kelas. Kedua, tahap pengamatan
selama kunjungan. Pada tahap ini, supervisor mengamati jalannya proses
pembelajaran berlangsung. Ketiga, tahap akhir kunjungan. Pada tahap ini,
supervisor bersama guru mengadakan perjanjian untuk membicarakan
hasil-hasil observasi. Keempat, terakhir adalah tahap tindak lanjut. Ada
beberapa kriteria kunjungan kelas yang baik yaitu: (1) memiliki tujuan-
tujuan tertentu; (2) mengungkapkan aspek-aspek yang dapat memperbaiki
kemampuan guru; (3) menggunakan instrumen observasi tertentu untuk
mendapatkan daya yang obyektif; (4) terjadi interaksi antara pembina dan
yang dibina sehingga menimbulkan sikap saling pengertian; (5)
pelaksanaan kunjungan kelas tidak mengganggu proses belajar mengajar;
(6) pelaksanaannya diikuti dengan program tindak lanjut.
b. Observasi Kelas
Observasi kelas secara sederhana bisa diartikan melihat dan
memerhatikan secara teliti terhadap gejala yang nampak yang dilakukan
oleh supervisor terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung
dengan tujuan untuk memperoleh data seobjektif mungkin mengenai
aspek-aspek dalam situasi belajar mengajar, kesulitan-kesulitan yang
dihadapi oleh guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran.
Secara umum, aspek-aspek yang diamati selama proses pembelajaran
yang sedang berlangsung adalah: 1) usaha-usaha dan aktivitas guru-siswa
dalam proses pembelajaran; 2) cara penggunaan media pengajaran; 3)
reaksi mental para siswa dalam proses belajar mengajar; dan 4) keadaan
media pengajaran yang dipakai dari segi materialnya. Pelaksanaan
observasi kelas ini melalui beberapa tahap, yaitu: (1) persiapan observasi
kelas; (2) pelaksanaan observasi kelas; (3) penutupan pelaksanaan
observasi kelas; (4) penilaian hasil observasi; dan (5) tindak lanjut.
c. Pertemuan Individual
Pertemuan individual adalah satu pertemuan, percakapan, dialog dan
tukar pikiran antara kepala sekolah dan guru. Tujuannya adalah: 1)
mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih baik, 2)
meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran, dan 3) memperbaiki
segala kelemahan dan kekurangan diri guru.
d. Kunjungan Antarkelas
Kunjungan antarkelas dapat juga digolongkan sebagai teknik supervisi
secara perorangan. Guru dari yang satu berkunjung kekelas yang lain
dalam lingkungan sekolah itu sendiri. Dengan adanya kunjungan kelas
ini, guru akan memperoleh pengalaman baru dari teman sejawatnya
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran pengelolaan kelas dan
sebagainya.
e. Menilai Diri Sendiri
Menilai diri sendiri merupakan satu teknik individual dalam supervisi
pendidikan. Penilaian diri sendiri merupakan satu teknik pengembangan
profesional guru, penilaian diri sendiri memberikan informasi secara
objektif kepada guru tentang peranannya dikelas dan memberikan
kesempatan kepada guru mempelajari metode pengajarannya dalam
memengaruhi murid. Semua ini akan mendorong guru untuk
mengembangkan kemampuan profesionalnya.
2. Teknik Kelompok
Teknik kelompok adalah satu cara melaksanakan program supervisi yang
ditujukan pada dua orang atau lebih, memiliki masalah atau kebutuhan atau
kelemahan-kelemahan yang sama dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama.
Pelaksanaan teknik kelompok ini dapat dilakukan dengan cara:
a. Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting)
Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugasnya
berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk didalam
perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik
dengan guru-guru.
b. Mengadakan diskusi kelompok (group discussions)
Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-
kelompok guru bisdang studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah
terbentuk itu diprogramkan untuk mengadakan pertemuan / diskusi guna
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha perkembangan
dan peranan proses belajar-mengajar.
c. Mengadakan pelatihan (inservice- training)
Teknik superisi kelompok yang dilakukan melalui penataran-
penataran sudah banyak dilakukan. Misalnya penataran untuk guru-guru
bidang studi tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran, dan
penataran tentang administrasi pendidikan. Mengingat bahwa penataran-
penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau
wilayah, maka tugas kepala sekolah terutama adalah mengelola dan
memgbimbing pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran,
agar dapat dipraktikkan oleh guru-guru.
Menurut Prasojo dan Sudiyono (2011:102-108) teknik supervisi akademik
ada dua macam yaitu teknik supervisi individual merupakan pelaksanaan
supervisi perseorangan terhadap guru, sehingga dari hasil supervisi ini akan
diketahui kualitas pembelajarannya. Teknik supervisi ada lima macam yaitu : 1).
Kunjungan kelas, merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah untuk
mengamati proses pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk menolong guru
dalam mengatasi permasalahan di kelas, 2). Observasi kelas, merupakan kegiatan
mengamati proses pembelajaran secara teliti di kelas dengan tujuan untuk
memperoleh data yang objektif terkait dengan aspek-aspek situasi pembelajaran,
dan kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran.
Aspek-aspek yang diobservasi antara lain: usaha-usaha dan aktifitas guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran, cara menggunakan media pengajaran,
variasi metode, ketepatan penggunaan media dengan materi, ketepatan
penggunaan metode dengan materi, dan reaksi mental para siswa dalam proses
belajar mengajar. 3). Pertemuan individual, merupakan suatu pertemuan,
percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara supervisor dan guru dengan tujuan
memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan
kesulitan yang dihadapi, mengembangkan hal mengajar yang lebih baik,
memperbaiki segala hal kelemahan dan kekurangan pada diri guru, dan
menghilangkan atau menghindari segala prasangka. 4). Kunjungan antar kelas,
adalah guru yang satu berkunjung ke kelas yang lain di sekolah itu sendiri dengan
tujuan untuk berbagi pengalaman dalam pembelajaran. 5). Mandiri diri sendiri,
merupakan penilaian diri yang dilakukan oleh diri sendiri secara objektif. Dengan
demikian diperlukan kunjungan diri sendiri.
Adapun teknik yang kedua yaitu teknik supervisi kelompok adalah salah
satu cara melaksanakan program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau
lebih. Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah
atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama, dikelompokkan menjadi
satu. Pemberian layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan
yang mereka hadapi. Ada tiga belas teknik supervisi kempok yaitu : kepanitian-
kepanitian, kerja kelompok, laboratorium dan kurikulum, membaca terpimpin,
demonstrasi pembelajaran, darmawisata dan kurikulum, membaca terpimpin,
demonstrasi professional, bulletin supervisi, pertemuan guru, lokakarrya atau
konferensi kelompok.
Menurut Gwynn, dalam Bafadal (2004:48-50), teknik supervisi
digolongkan menjadi dua kelompok yaitu, teknik perorangan dan teknik
kelompok. Teknik supervisi individual meliputi : 1) kunjungan kelas, 2)
percakapan pribadi, 3) kunjungan antar kelas, 4) penialain sendiri, sedang teknik
supervisi kelompok meliputi : 1) kepanitiaan, 2) kursus, 3) laboratorium
kelompok, 4) bacaan terpimpin, 5) demonstrasi pembelajaran, 6) perjalanaan staf,
7) diskusi panel, 8) perpustakaan professional, 9) organisasi professional, 10)
bulletin supervisi, 11) sertifikasi guru, 12) tugas belajar, 13) pertemuan guru.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik supervisi
akademik terbagi menjadi dua yaitu teknik individual yang meliputi: kunjungan
kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antarkelas dan menilai
diri sendiri, dan teknik kelompok yang dilakukan dengan cara mengadakan
pertemuan atau rapat, mengadakan diskusi kelompok dan mengadakan pelatihan.
9. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Di samping menjalankan sifat kepemimpinannya dan manajeral kepala
sekolah juga menjalankan sebagai supervisi pendidikan guna memajukan
pengajaran dan meningkatkan mutu pendidikan.
Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan bertanggung jawab
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidik dan pengajaran disekolah, dan harus
dapat melaksanakan semua petunjuk dan instruksi atasannya dengan penuh
kebijaksanaannya. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik, kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai, dan mampu
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsi sebagai
supervisor pendidikan.
Adapun peran kepala sekolah sebagai supervisor itu menurut beberapa ahli
mengatakan yang dikutip oleh Gunawan (1996:194) sebagai berikut :
a. Kimball Wile mengatakan bahwa supervisi adalah “Usaha yang dialakukan
oleh kepala sekolah sebagai bantuan dalam mengembangkan situasi belajar
mengajar yang lebih baik.
b. Harold P. Adams dan Frank G. Dicky mengatakan bahwa supervisi adalah
“Pelayanan/layanan khusus di bidang pengajaran dan perbaikannya mengenai
proses belajar mengajar termasuk segala faktor dalam situasi itu”.
c. Thomas H. Briggs dan Josep Justman mengatakan “usaha yang sistematis dan
terus menerus untuk mendorong dan mengarahkan pertumbuhan diri guru
yang berkembang, secara lebih efektif dalam membantu tercapainya tujuan
pendidikan dengan murid-murid di bawah tanggung jawabnya.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai
supervisor dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah hendaknya
memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
berkenaan dengan fungsi sebagai supervisor pendidikan sebagai bantuan dalam
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik dengan memperhatikan
segala faktor dalam situasi untuk mendorong dan mengarahkan pertumbuhan diri
guru yang berkembang, secara lebih efektif dalam membantu tercapainya tujuan
pendidikan dengan murid-murid di bawah tanggung jawabnya, Dengan demikian
mengingat bahwa faktor manusia merupakan unsur yang sangat penting dalam
proses administasi pendidikan. Personal yang cakap disamping kepemimpinannya
yang baik, ikut menentukan tercapainya tidaknya tujuan-tujuan organisasi. Untuk
itu dapat diperlukan pembinaan yang kontinyu dengan program yang terarah dan
sistematis terhadap setiap personil. Program pembinaan personal di dalam bidang
pendidikan disebut supervisi pendidikan.
Menurut Mulyasa (2007:112) peran kepala sekolah sebagai supervisor
yaitu: “Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan
menyusun dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan
hasilnya.”
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai
supervisor harus mempunyai kemampuan dalam menyusun dan melaksanakan
program supervisi pendidikan dan memanfaatkan hasilnya dikarenakan supervisi
merupakan salah satu tugas pokok dalam administrasi pendidikan bukan hanya
merupaakan tugas pekerjaan para inspektur maupun pengawas saja melainkan
juga tugas pekerjaan kepala sekolah sebagai supervisor terhadap pegawai-pegawai
sekolahnya. Disamping itu peran kepala sekolah sebagai supervisor juga
melakukan kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru
dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara efetif.
Adapun rumusan-rumusan tentang kepala sekolah sebagai seorang
supervisor ini menurut Rifa’i (1992:85) adalah sebagai supervisor:
1. Membantu stafnya menyusun program
2. Membantu stafnya memepertimbangkan kecakapan dan keterampilan
mengajar
3. Mengadakan evaluasi secara kontinyu tentang kesanggupan sifatnya dan
tentang kemajuan program pendidikan pada umumnya.
Masing-masing dari peran kepala sekolah dapat di jelaskan sebagai
berikut:
1. Membantu stafnya menyusun program
Kepala sekolah harus membantu guru-guru dalam menyusun program
pengajaran, karena setiap guru memiliki kemampuan yang berbeda-beda, juga
memiliki perbedaan dalam tingkat pendidikannya, sehingga tidak jarang bila kita
temui guru ada yang tidak dapat dan belum  mengerti dalam penyusunan program
pengajarannya atau rencana pengajaran sebelum mereka terjun dalam proses
mengajar. Oleh karena itu, perlu bagi kepala sekolah untuk membantu stafnya
dalam menyusun program tersebut seperti menyusun program tahunan, satuan
pengajaran, analisis belajar, dan sebagainya demi kelancaran dalam proses belajar
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Membantu stafnya mempertimbangkan kecakapan dan keterampilan mengajar.
Keterampilan dan kecakapan dalam mengajar merupakan factor penting
dalam melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran, karena apabila seorang
guru tidak mempunyai kecakapan dan keterampilan tersebut akan membawa
akibat pada menurunnya mutu pendidikan di sekolah.
Beberapa hal yang harus dimiliki oleh guru untuk mencapai keterampilan :
a. Penerapan sumber-sumber belajar pengalaman belajar
b. Penggunaan metode mengajar
c. Menggunakan dan membantu alat pelajaran
d. Membantu guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa
e. Membina moral kerja kelompok yang kuat
3. Mengadakan evaluasi secara kontinyu tentang kesanggupan sifatnya dan
tentang kemajuan program pendidikan pada umumnya.
Seorang kepala sekolah mengevaluasi guru-guru dalam melaksanakan
segala bantuan yang diberikan secara kontinyu perlu dilakukan penialaian
terhadap pelaksanaan pendidik terhadap guru, untuk mencapai tujuan yang lebih
baik dan lebih jauh, yakni untuk peningkatan situasi belajar mengajar demi
tercapainya peningkatan hasil belajar yang baik. Jadi, evaluasi ini untuk mengukur
kemajuan program pendidikan yang telah dicapai dalam upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Sejalan dengan hal tersebut Olivia dalam Suhertian (2000:25) berpendapat
bahwa kepala sekolah sebagai supervisor dapat berperan sebagai :
1. Koordinator
Sebagai Koordinator, dapat mengkoordinasi program belajar
mengajar, tugas-tugas anggota staf sebagai kegiatan yang berbeda-
beda diantara guru-guru
2. Konsultan
Sebagai konsultan, dapat memberi bantuan, bersama
mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara
individual maupun secara kelompok
3. Pemimpin kelompok
Sebagai pemimpin kelompok, dapat memimpin sejumlah staf guru
dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat
mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan
professional guru-guru secara bersama.
4. Evaluator
Sebagai evaluator, dapat membantu guru-guru dalam menilai hasil
dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang
dikembangkan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran kepala
sekolah sebagai supervisor mempunyai tanggung jawab untuk membantu stafnya
menyusun program, mempertimbangkan kecakapan dan keterampilan mengajar
juga sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok dan evaluator,
dikarenakan tujuan akhir dari supervisi bukan hanya pada peningkatan
kemampuan guru, melainkan juga kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar
anak didik. Sebagai supervisor dalam pendidiakan kepala sekolah mempunyai
tanggung jawab yang lebih baik berat dari pada supervor dibidang lain.
Seorang kepala sekolah dalam pengetahuan teknis dan ijazah banyak guru-
guru yang setaraf. Guru-guru pada umumnya sudah mempunyai pengalaman dan
keahlian professional; dan dalam sosial ekonomi banyak guru-guru yang setaraf,
bahkan mungkin lebih dari kepala sekolah karena itulah seorang kepala sekolah
lebih berat melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pimpinan.
Menurut Mulyasa (2007:113) kepala sekolah sebagai supervisor dapat





Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama
guru-guru dan bisa juga melibatkan tenaga administrasi, untuk memecahkan
berbagai masalah disekolah, dalam mencapai suatu keputusan. Kunjungan kelas
dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai salah satu teknik untuk mengamati
kegiatan pembelajaran secara langsung. Pembicara individual merupakan teknik
bimbingan dan konseling, yang dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk
memberikan konseling kepada guru, baik berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
maupun masalah menyangkut profesionalisme guru. Simulasi pembelajaran
merupakan suatu teknik supervisi berbentuk demontrasi pembelajaran yang
dilakukan oleh kepala sekolah, sehingga guru dapat menganalisa penampilan yang
diamatinya sebagai intropeksi diri, walaupun sebenarnya tidak ada cara mengajar
yang paling baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan disekolah itu
terletak pada kualitas yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah sebagai
supervisor dalam membawa staf-stafnya serta kemampuan mereka dalam
mengkoordinir dan bertanggung jawab secara penuh terhadap tugas-tugasnya
yang telah ditetapkan. Peran kepala sekolah sebagai supervisor akan selalu
menjadi ukuran dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Karena
meningkatkan pendidikan itu menyangkut secara keseluruhan  baik dari segi
administrasi maupun supervisinya, berhasil dalam melaksanakan supervisinya
akan menentukan keberhasilan sebuah proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah dan menentukan pula terhadap pencapaian prestasi belajar siswa dari
keberhasilan semua itu suatu sekolahan mempunyai mutu pendidikan yang baik.
Kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah
sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain :
1. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.
2. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar.
3. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan
metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
sedang berlaku.
4. Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru dan pegawai
sekolah lainnya.
5. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai
sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok,
menyedikan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk
mengikuti peraturan-peraturan, seminar, sesuai dengan bidangnya masing-
masing.
6. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan komite sekolah dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa.
10. Perencanaan Supervisi Akademik
Salah satu tugas kepala sekolah adalah merencanakan supervisi akademik
agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah harus memiliki
kompetensi membuat perencanaan program supervisi akademik. Lantip Diat
Prasojo dan Sudiyono (2011:95-96) mengemukakan bahwa:
Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan
bagian yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi pada
urutan pertama. Demikian juga dalam perencanaan supervisi
akademik yang memiliki posisi yang sangat penting dalam
rangkaian proses supervisi akademik. Perencanaan program
supervisi akademik adalah penyusunan dokumen perencanaan
pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan supervisi
akademik adalah tugas kepala sekolah dalam menyusun dokumen dalam rangka
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Perencanaan dalam supervisi akademik sangatlah penting dilakukan oleh
seorang kepala sekolah sebagai supervisor. Zulfikar (2017:4) mengemukakan
bahwa:
Salah satu tugas kepala sekolah adalah merencanakan supervisi
akademik. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala
sekolah harus memiliki kompetensi dalam membuat perencanaan
supervisi akademik. (Yusmadi et al. 2012) menyatakan
perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang
dikejar selama satu jangka waktu yang akan akan datang dan apa
yang dilakukan agar tujuan itu tercapai. Perencanaan supervisi
akademik ini sama kedudukannya dengan perencanaan dalam
fungsi manajemen pendidikan sehingga perlu dikuasai oleh seorang
supervisor, baik itu pengawas maupun kepala sekolah. Perencanaan
dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian yang
sangat penting dan menjadi salah satu fungsi pada urutan pertama.
Dengan demikian perencanaan supervisi akademik memiliki posisi
yang sangat penting dalam rangkaian proses supervisi akademik.
Sejalan dengan hal tersebut Kemendiknas (2010) menyatakan:
perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan
dokumen perencanaan pemantauan, serangkaian kegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya, mengelola
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
demikian penyusunan rencana supervisi akademik merupakan hal
penting, yang dilakukan oleh kepala sekolah, dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola proses
pembelajaran, demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Dari beberapa pendapat di atas dapat diartika bahwa tugas kepala sekolah
adalah merencanakan supervisi akademik dengan didasari kompetensi yang
dimiliki oleh kepala sekolah dalam membuat perencanaan supervisi akademik
untuk memutuskan tujuan-tujuan apa yang dikejar selama suatu jangka waktu
yang akan akan datang dan apa yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
kompetensi guru dalam mengelola proses pembelajaran, demi tercapainya tujuan
pembelajaran.
Purwanto (2004:76) juga mengatakan bahwa Supervisi Akademik
memerlukan perencanaan yang baik. Rencana yang baik adalah jelas yang akan
diukur, jelas waktunya dan diinformasikan kepala sekolah yang akan disupervisi.
Setidak-tidaknya supervisi akademis bertujuan memberikan dukungan kepada
guru agar guru berhasil. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik memerlukan perencanaan yang baik kemudian
menginformasikan kepada guru dengan tujuan agar guru berhasil. Manap
Soemantri (2014:2-3) mengatakan bahwa:
Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang paling mungkin
untuk dilaksanakan. Melalui perencanaan dapat dijelaskan tujuan
yang akan dicapai, ruang lingkup pekerjaan yang akan dijalankan ,
orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan itu, berbagai sumber
daya yang diperlukan , serta langkah-langkah dan metode kerja
yang dipilih berdasarkan urgensi dan prioritasnya. Semua itu
menjadi arah dan panduan dalam mengorganisir unsur manusia
dalam pendidikan, pengerahan dan pemanfaatan berbagai sumber
daya guna menunjang proses pencapaian tujuan dan dapat dijadikan
sebagai alat pengendalian tentang pencapaian tujuan. Kekeliruan
dan kesalahan semestinya dapat dihindari dengan adanya rencana
yang komprehensif, terintegrasi dan berdasarkan pada pemilihan
strategi yang tepat. Ketepatan dan keberhasilan dalam perencanaan
menjadi barometer suksesnya pelaksanaan kegiatan dan
bermaknanya proses pengendalian kegiatan serta menjadi kunci
bagi efisiensi pemanfaatan berbagai sumber daya dan efektifitas
dalam pencapaian tujuan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perncanaan yang baik adalah
perencanaan yang paling mungkin untuk dilaksanakan dengan pengerahan dan
pemanfaatan berbagai sumber daya guna menunjang proses pencapaian tujuan dan
dapat dijadikan sebagai alat pengendalian tentang pencapaian tujuan.  Ketepatan
dan keberhasilan dalam perencanaan menjadi barometer suksesnya pelaksanaan
kegiatan dan bermaknanya proses pengendalian kegiatan serta menjadi kunci bagi
efisiensi pemanfaatan berbagai sumber daya dan efektifitas dalam pencapaian
tujuan.
Perencanaan yang dilakukan oleh supervisor berupa program-program
baik berupa jangka pendek, menengah dan panjang. Sebagai proses melahirkan
tujuan ideal, tujuan yang dapat dilaksanakan dan kebijakan  dengan merumuskan
kebutuhan. Kemudian menspesifikkan tujuan (dari tujuan umum pada
perencanaan jangka panjang) untuk dicarikan berbagai alternatif pemecahan
berupa alat/metode agar dapat menjadi kenyataan dan lebih jelas serta dapat
diukur sebelum kegiatan pelaksanaan kepengawasan atau disebut proses
perencanaan.  Zulkarnaen (2011:49) menyatakan bahwa :
Program-program supervisi akademik yang harus disusun oleh
supervisor adalah; program semester dan bulanan yang semuanya
termuat dalam program tahunan yang meliputi hasil supervisi
sebelumnya, mengolah dan menganalisa hasil supervisi dalam
rangka menyusun program tahunan, merumuskan rancangan
program tahunan, memanfaatkan dan menyusun rancangan
program tahunan kepala sekolah, sedangkan program semester
merupakan rekapitulasi dari program bulanan, perencanaan yang
harus dipersiapkan sekurang-kurangnya, meliputi: kelas yang akan
dikunjungi, waktu/jadwal, alat pengumpul data dan analisis data,
pendekatan/metode yang akan digunakan dan indikator
keberhasilan.
Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh
seorang supervisor berupa jangka pendek, menengah dan panjang, sebagai proses
melahirkan tujuan ideal yang dapat dilaksanakan dan merumuskan kebutuhan,
dimana program dan perencanaan yang harus disusun oleh supervisor adalah
program tahunan yang meliputi merumuskan, memanfaatkan dan menyusun
rancangan dan perencanaan semester yang meliputi kelas yang akan dikunjungi,
waktu/jadwal, alat pengmpul data dan analisis data.
11. Pelaksanaan Supervisi Akademik
a. Tahap Pertemuan awal
Berkaitan dengan pedoman dalam langkah pertemuan awal supervisi
akademik jenis kunjungan secara umum menggunakan pemberitahuan terlebih
dahulu, maka kepala sekolah menempuh pembicaraan  dengan guru tentang
kelengkapan data yang diperlukan dalam supervisi. Direktorat Jenderal
Peningakatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (2006:65) menyatakan
bahwa:
Tahap pertemuan pendahuluan sering juga disebut tahap
pembicaraan awal atau tahap pembicaraan Pra-observasi. Pada
tahap ini yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah adalah
menciptakan suasana akrab, bersahabat antara supervisor dengan
guru sehingga terjadi hubungan kolega dalam suasana kerja yang
harmonis. Dalam pertemuan pra-pengamatan ini, kepala sekolah
bersama guru (pihak yang disupervisi) mulai membicarakan
rencana mengajar pada hari itu. Antara kepala sekolah dan guru
membuat kesepakatan bersama tentang salah satu komponen
pengajaran sebagai sasaran pengamatan, misalnya: keterlibatan
siswa dalam PBM. Langkah-langkah tersebut ditempuh agar tidak
terjadi rasa curiga dan guru tidak merasa terjebak dengan hasil dari
pelakasanaan program supervisi tersebut. Prinsip keterbukaan,
demokrasi/kooperatif dan manusiawi merupakan tujuan dari
supervisi.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahap pertemuan awal
ditempuh dengan langkah-langkah dengan menggunakan pemberitahuan terlebih
dahulu, maka kepala sekolah menempuh pembicaraan  dengan guru tentang
kelengkapan data yang diperlukan dalam supervisi dan sering juga disebut tahap
pembicaraan awal atau tahap pembicaraan Pra-observasi. Pada tahap ini yang
perlu diperhatikan oleh kepala sekolah adalah menciptakan suasana akrab,
bersahabat antara supervisor dengan guru sehingga terjadi hubungan kolega dalam
suasana kerja yang harmonis. Dalam pertemuan pra-pengamatan ini, kepala
sekolah bersama guru (pihak yang disupervisi) mulai membicarakan rencana
mengajar pada hari itu. Antara kepala sekolah dan guru membuat kesepakatan
bersama tentang salah satu komponen pengajaran sebagai sasaran pengamatan,
Prinsip keterbukaan, demokrasi/kooperatif dan manusiawi merupakan tujuan dari
supervisi.
b. Tahap observasi pembelajaran
Tahap observasi dilakukan pada waktu guru mengajar, Pelaksanaan
Supervisi Akademik pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah untuk melihat secara langsung proses pembelajaran. Menurut
Suryosubroto (2002:36), pelaksanaan pembelajaran merupakan terjadinya
interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pembelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Rusman (2012:10) menguraikan bahwa pelaksanaan pembelajaran
meliputi : a. kegiatan pendahuluan : menyiapkan peserta didik, mengajukan
pertanyaan, menjelaskan tujuan, menyampaikan cakupan materi, b. kegiatan inti :
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, serta memberikan
ruangan yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat dan
minat. c.kegiatan penutup: bersama-sama membuat kesimpulan pelajaran,
melakukan refleksi, memberikan umpan balik, merencanakan tindak lanjut,
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Dari beberapa
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik
dalam pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi guru dengan siswa
yang didalamnya meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.
Komponen yang termasuk dalam pelaksanaan Supervisi akademik
pembelajaran menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar
proses, meliputi : a. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditunjukan untuk membangkitkan motivasi,
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan menjelaskan hubungan dengan pembelajaran yang lalu. b. Inti
kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar,
kegiatan pembelajaran dilakukan secara : 1). Metode pembelajaran yang
bervariasi dan prosedur pembelajaran berdasarkan urutan dapat menumbuhkan
semangat peserta didik dalam kegiatan belajar. 2). Interaktif yaitu melakukan
hubungan dengan siswa menggunakan bahasa komunikatif. 3). Mengelola kelas
yang meliputi pengelolaan siswa dan fisik ruangan. 4). Penggunaan media
pembelajaran dan sumber pembelajaran yang bervariasi untuk menghindarkan
dari kebosanan siswa. 5). Memotivasi peserta didik untuk aktif dan kreatif. c.
Penutup, penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktifitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dengan bentuk penilaian dan refleksi serta
tindak lanjut pada saat itu. Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya interaksi
guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa
pada saat lingkungan belajar.
Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan
membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup
pembelajaran. Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada
pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan contoh dalam
membuka pembelajaran, memberikan contoh dalam menyajikan contoh dalam
membuka arahan dalam menggunakan metode pembelajaran, bimbingan dalam
memanfaatkan pembelajaran, bimbingan dalam menggunakan bahasa
komunikatif, bantuan dalam memotivasi siswa, bimbingan dalam mengorganisasi
kegiatan pembelajaran, memberikan contoh dalam berinteraksi dengan siswa,
memberikan contoh dalam menyimpulkan pembelajaran, memberikan contoh
dalam pemberian umpan balik pada siswa, arahan dalam menggunakan waktu
yang efektif, dan memberikan contoh dalam menutup kegiatan pembelajaran.
c. Hasil observasi/penilaian
Hasil observasi/penilaian mempunyai hubungan yang erat terhadap fungsi
organik lainnya dalam kegiatan manajemen pendidikan. Kaitan antara penilaian
dengan perencanaan (planning) adalah bahwa perencanaan perlu disusun
berdasarkan hasil penilaian atau sekurang-kurangnya  di dasarkan atas hasil
identifikasi kebutuhan, permasalahan dan sumber-sumber yang tersedia atau
disediakan, berkaitan dengan evaluasi Mungiadi dalam Agus Supriadi (2011:60)
menjelaskan bahwa penilaian adalah upaya pengumpulan informasi mengenai
suatu program, kegiatan atau suatu proyek. Sedangkan stake menggambarkan
bahwa penilaian program adalah kegiatan untuk merespon suatu program yang
telah, sedang dan akan dilaksanakan. Penilaian/evaluasi yang dimaksudkan disini
adalah penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan supervisi, yang meliputi: a)
keterlaksanaan program supervisi, b) kemantapan instrumen, c) hasil supervisi, d)
kendala yang dihadapi. Evaluasi proses dari hasil supervisi dilakukan secara
kontinyu/terus menerus. Penilaian proses dilakukan pada saat proses pelaksanaan
kegiatan kunjungan kelas. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
observasi/penilaian mempunyai hubungan yang erat terhadap fungsi organik
lainnya dalam kegiatan manajemen pendidikan. Kaitan antara penilaian dengan
perencanaan (planning) adalah bahwa perencanaan perlu disusun berdasarkan
hasil penilaian atau sekurang-kurangnya  di dasarkan atas hasil identifikasi
kebutuhan, permasalahan dan sumber-sumber yang tersedia atau disediakan
evaluasi proses dari hasil supervisi dilakukan secara kontinyu/terus menerus.
Penilaian proses dilakukan pada saat proses pelaksanaan kegiatan kunjungan
kelas.
12. Penilaian (Evaluasi) dan Tindak lanjut Supervisi Akademik
a. Memberikan penguatan
Dalam memberikan penguatan terhadap hasil supervisi  yang dilakukan
oleh kepala sekolah perlu ditindak lanjuti agar dapat memberikan dampak yang
nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Lantip Prasojo dan Sudiyono (
2011:123-124) menyatakan bahwa:
Tindak lanjut Supervisi akademik menyangkut beberapa hal, yaitu
sebagai berikut : a. dalam pelaksanaanya kegiatan tindak lanjut
supervisi akademik, sasaran utamanya adalah kegiatan belajar
mengajar, b. hasil analisis dan catatan supervisor dapat
dimanfaatkan untuk perkembangan keterampilan mengajar guru
atau meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan, setidak-
tidaknya dapat mengurangi kendala-kendala yang muncul atau
yang mungkin akan muncul, c. umpan balik akan member
pertolongan bagi supervisor dalam melaksanakan tindak lanjut
supervisi, d. dari dampak baik itu pula dapat tercipta suasana
komunikasi yang tidak menimbulkan ketegangan, menonjolkan
otoritas mereka miliki, member kesempatan untuk mendorong guru
memperbaiki penampilan, serta kinerjanya. Adapun cara-cara
melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik adalah
sebagai berikut : a. Mereview rangkuman hasil penelitian, b.
Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar
pembelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian
ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap guru yang
menjadi tujuan pembinaan, c. Apabila ternyata memang tujuannya
belum tercapai, maka mulailah merancang kembali program
supervisi akademik guru utuk masa berikutnya, d. Membuat
rencana aksi supervisi akademik berikutnya, e.
Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya.
Ada lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui supervisi
akademik yaitu : 1). Menciptakan hubungan-hubungan yang
harmonis, 2). Analisis kebutuhan, 3). Mengembangkan strategi dan
media, 4). Menilai, dan 5). Revisi.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di simpulkan bahwa tindak lanjut
supervisi akademik merupakan salah satu faktor atau dampak yang nyata  untuk
meningkatkan profesionalisme. Selain itu perlu melakukan cara-cara dalam
menindaklanjuti supervisi akademik, sehingga menghasilkan dampak nyata yang
diharapkan dapat dirasakan masyarakat dan Stakeholders.
Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar dapat memberikan dampak yang
nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut tersebut berupa
penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar,
teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi
standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran
lebih lanjut. (Prasojo dan Sudiyono (2011:123).
Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa hasil supervisi perlu
ditindak lanjuti agar memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan
profesionalisme guru dengan memberikan penguatan dan penghargaan kepada
guru yang telah memenuhi standar dan memberikan kesempatan kepada guru
yang belum memenuhi standar untuk mengikuti pelatihan atau penataran.
Supervisi akademik menyangkut beberapa hal, yaitu sebagai berikut : a.
dalam pelaksanaanya kegiatan tindak lanjut supervisi akademik, sasaran utamanya
adalah kegiatan belajar mengajar, b. hasil analisis dan catatan supervisor dapat
dimanfaatkan untuk perkembangan keterampilan mengajar guru atau
meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat
mengurangi kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul, c.
umpan balik akan memberi pertolongan bagi supervisor dalam melaksanakan
tindak lanjut supervisi, d. dari dampak baik itu pula dapat tercipta suasana
komunikasi yang tidak menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas mereka
miliki, memberi kesempatan untuk mendorong guru memperbaiki penampilan,
serta kinerjanya. (Prasojo dan Sudiyono (2011:125).
b. Memberikan kesempatan pengembangan
Dalam memberikan kesempatan pengembangan kepala sekolah melakukan
koordinasi dengan guru yang difasilitasi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
diluar lingkungan sekolah seperti musyawarah guru mata pelajaran atau kegiatan
pelatihan-pelatihan lainnya yang relevan dalam bidang pendidikan, akan tetapi hal
tersebut dilihat dengan beberapa cara-cara melihat tindak lanjut hasil supervisi
akademik menurut Prasojo dan Sudiyono (2011 : 123-124), adalah sebagai berikut
: a. Mereview rangkuman hasil penelitian, b. Apabila ternyata tujuan supervisi
akademik dan standar-standar pembelajaran belum tercapai, maka sebaiknya
dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap guru
yang menjadi tujuan pembinaan, c. Apabila ternyata memang tujuannya belum
tercapai, maka mulailah merancang kembali program supervisi akademik guru
untuk masa berikutnya, d. Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya,
e. Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya.
Ada lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui supervisi
akademik yaitu : 1). Menciptakan hubungan-hubungan yang harmonis, 2).
Analisis kebutuhan, 3). Mengembangkan strategi dan media, 4). Menilai, dan 5).
Revisi.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa memberikan
kesempatan pengembangan terhadap guru dilakukan dengan cara melihat tindak
lanjut supervisi akademik merupakan pemanfaatan hasil supervisi berdasarkan
dari hasil analisis perlaksanaan supervisi akademik yang telah dilaksanakan. Hasil
supervisi akademik perlu ditindak lanjuti agar bisa memberikan dampak yang
nyata dalam meningkatkan proses pembelajaran di sekolah sehingga tercipta
kondisi yang harmonis dan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan yang
diinginkan sekaligus memberikan pengaruh yang positif terhadap guru yang ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diluar lingkungan sekolah terutama dalam
bidang pendidikan, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran dan
profesionalisme guru.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heni Irawati (2017) tentang
Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru melalui Supervisi Akademik Kunjungan
Kelas di SMA Negeri 1 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang
mengungkapkan bahwa pembinaan kompetensi pedagogik guru melalui supervisi
kunjungan kelas di SMA Negeri 1 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang sistematis, berusaha meminimalisir
kendala-kendala yang muncul, sehingga menjadikan guru lebih memahami
karakteristik peserta didik, mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran
yang mendidik, serta mampu merancang dan melaksanakan evaluasi yang baik.
Pertama, keadaan kompetensi pedagogik  guru di SMA Negeri I Muara Pinang
Kabupaten Empat lawang dapat diuraikan sebagai berikut : a. Guru belum
menguasai karakteristik peserta didik secara mendalam yang berkaitan dengan
aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual dan latar belakang
sosial budayanya; b. Guru menyusun rencana dan strategi pembelajaran sesuai
dengan kurikulum , membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar yang diharapkan, mengikuti urutan materi
pembelajaran dengan memperhatikan perbedaan individual peserta didik; c. Guru
melaksanakan proses pembelajaran dengan menyesuaikan pengaturan tempat
duduk dan sumber daya lain sesuai dengan tujuan  dan karakteristik proses belajar
mengajar, menggunakan pembelajaran yang variatif walaupun belum
memunculkan metode pembelajaran  yang lebih mutakhir, dan guru masih
mengambil peran yang dominan; d. Guru merancang evaluasi serta memanfaatkan
hasil penilaian pembelajaran menggunakan berbagai teknik dan jenis penilaian
dan melakukan analisis hasil penilaian. Implikasinya rencana pemebelajaran dan
evaluasi pembelajaran disusun dengan baik tetapi pada saat pelaksanaan
pembelajaran guru kurang menguasai kelas.
Kedua, langkah-langkah pembinaan kompetensi pedagogik guru melalui
supervisi kunjungan kelas  di SMA Negeri I Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang yakni berupa persiapan supervisi, pelaksanaan supervisi dan tindak
lanjut. Persiapan dilakukan dengan cara membuat program supervisi menyusun
jadwal, memeriksa catatan-catatan supervisi yang lampau dan melakukan
sosialisasi; selanjutnya pelaksanaan supervisi dilakukan dengan cara
pemberitahuan sebelumnya. Aktivitas supervisor saat pelaksanaan supervisi
adalah memeriksa perangkat pembelajaran guru, mengemati jalannya proses
pembelajaran dan membuat rangkuman hasil penilaian supervisi; dan tindak lanjut
dilakukan dengan cara memberikan bantuan  kepada guru dalam meningkatkan
kemampuan dan kapasitasnya, agar dapat diwujudkan  tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Implikasinya kegiatan supervisi kunjungan kelas terlaksana secara
sistematik dan berkesinambungan.
Ketiga, kendala-kendala yang ditemui dalam pembinaan kompetensi
pedagogik melalui supervisi kunjungan kelas terdiri atas kendala internal dan
eksternal. Kendala internal yang ditemui adalah ketersediaan waktu yang terbatas
karena kesibukan manajerial dan kepala sekolah belum mengenal secara
keseluruhan tentang kelemahan-kelemahan dari setiap guru karena masa
jabatannya yang belum lama. Kendala eksternal berupa dokumentasi hasil
supervisi lampau yang tidak lengkap, persiapan guru yang kurang memadai
terutama dalam hala penggunaan media pemebalajaran, sarana prasarana dan
pelaksanaan supervisi yang tidak sesuai dengan jadwal karena menunggu
kesiapan guru yang akan disupervisi. Implikasinya pelaksanaan supervisi
kunjungan kelas tersendat-sendat.
Keempat, pembinaan kompetensi pedagogik guru melalui supervisi
kunjungan kelas menghasilkan guru yang lebih memahami karakteristik peserta
didik, lebih mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran, dapat
melaksanakan pembelajaran yang mendidik, serta mampu merancang dan
melaksanakan evaluasi yang baik. Implikasinya tujuan pembelajaran tercapai
Ahmad Sahar (2015) mengkaji tentang efektifitas pelaksanaan Supervisi
akademik pengawas dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI SD di
kecamatan Prambanan Sleman, mengungkapkan bahwa efektifitas pelaksanaan
supervisi akademik pengawas PAI di kecamatan dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru PAI dilakukan dengan peningkatan kemampuan guru dalam
penguasaan materi ajar, merencanakan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Strategi dan pendekatan supervisi
akademik pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi profesional yang
efektif diantaranya dilakukan dengan menciptakan hubungan yang harmonis antar
pengawas dan kepala sekolah dalam berbagai peran melakukan supervisi guru dan
kerjasama dengan pengurus kegiatan KKG PAI dalam merumuskan program-
program kerja yang sangat dibutuhkan guru dalam meningkatkan kemampuan
profesionalnya.
Siti Murti’ah, 2007, Usaha Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Membina DanMengembangkan Profesionalisme Guru PAI di SMPN 2 Ngulang
Pasuruan menyatakan bahwa usaha yang dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai
supervisor dalam membina dan mengembangkan profesionalisme guru PAI di
SMPN 2 Nguling – Pasuruan yaitu berupa : Pertama, pembinaan profesi
mengajar, yang meliputi membantu persiapan mengajar guru, membantu
menggunakan metode mengajar yang tepat, membantu menggunakan alat/media
belajar yang efektif, dan membantu dalam mengelola kelas. Kedua, pembinaan
personal dan professional guru, yang meliputi membantu memecahkan masalah
keluh kesah guru, kesejahteraan guru, dan mengikutsertakan guru dalam pelatihan
– pelatihan khusus. Diantara factor – factor yang mempengaruhi dalam
pembinaan dan pengembangan profesionalisme tersebut adalah pertama factor
yang mendukung, meliputi : latar belakang pendidikan guru, pengalaman lama
mengajar guru, kesesuaian pendidikan dengan bidang studi, dan sarana prasarana
yang memadai. Kedua, factor yang menghambat, meliputi : keterbatasan waktu,
keterbatasan atau minimnya dana yang ada untuk melengkapi sarana prasarana,
dan kurangnya kedisiplinan.
Abdul Hamid Tanjung (2014) mengkaji tentang pelaksanaan Supervisi
Akademik Dalam meningkatkan Mutu pembelajaran pendidikan Agama Islam di
SD Negeri Lopian 2 Kecamata Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah, menyatakan
bahwa:Perencanaan supervisi akademik dalam meningkatkan mutu pembelajaran
pendidikan agama Islam di SD Negeri 153065 Lopian 2 dilaksanakan melalui
rapat kerja sekolah atau musyawarah warga sekolah dengan melibatkan wakil
kepala sekolah, pengawas PAI dan guru PAI. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
menyusun rencana yang lebih berkualitas dan menimbulkan komitmen tugas
dalam proses perencanaan supervisi akademik. Dalam kegiatan perencanaan
sebagaimana dilaksanakan di SD Negeri 153065 Lopian 2 telah menghasilkan
rencana-rencana tertulis yang dijadikan pedoman pelaksanaan supervisi akademik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam.Pelaksanaan
supervisi akademik dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama
Islam di SD Negeri 153065 Lopian 2 dilaksanakan melalui kegiatan kunjungan
kelas dan bimbingan individual dengan tindak lanjut pembinaan melalui kegiatan
forum KKG untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru pendidikan agama
Islam.Evaluasi atas pelaksanaan supervisi akademik dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 153965 Lopian 2 adalah
menilai kinerja guru pendidikan agama Islam untuk memastikan apakah program
terlaksana atau masih belum terlaksana dikarenakan berbagai faktor yang ada
dalam pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini. Evaluasi ini berfungsi
dalam menilai hasil dan sekaligus memajukan pendidikan agama Islam. Dan
tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas PAI setelah
pelaksanaan supervisi akademik yaitu dengan selalu memantau perkembangan
guru PAI dalam mengajar dan membuat kesepakatan antar kepala sekolah,
pengawas PAI dan guru PAI terhadap perbaikan-perbaikan proses pembelajaran
selanjutnya, ini dilakukan sesuai dengan hasil evaluasi.
Dari beberapa kajian di atas, ada yang mendeskripsikan tentang supervisi
akademik akan tetapi kajian yang akan disajikan berbeda dengan penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya sehingga Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga
Baru ini akan berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya.
C. Paradigma Penelitian
Paradigma merupakan kerangka pikir penelitian yang telah dipaparkan
dalam uraian terdahulu, yang merupakan hasil kristalisasi teori, proporsi dan
asumsi yang dipadukan  sedemikian rupa sehingga menunjukkan kejelasan
hubungan antar satu sama lainnya.
Supervisi akademik oleh kepala sekolah meliputi supervisi akademik pada
perencanaan pembelajaran, supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran,
dan supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran. Kerangka Berpikir Supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan bantuan professional dari kepala sekolah
yang berupa pemberian dorongan, bimbingan, dan arahan kepada guru agar
mampu meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran.
Meliputi pemberian bimbingan dalam merumuskan tujuan pembelajaran, arahan
dalam memilih materi pembelajaran, bimbingan dalam mengorganisir materi
pembelajaran, arahan dalam memilih metode pembelajaran, arahan dalam
memilih sumber belajar/media pembelajaran, dan bimbingan dalam
menskenario/kegiatan pembelajaran.
Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran,
meliputi pemberian contoh dalam pembelajaran, pemberian contoh dalam
menyajikan materi pembelajaran, arahan dalam menggunakan metode
pembelajaran, bimbingan dalam memanfaatkan media pembelajaran, bimbingan
dalam menggunakan bahasa komunikatif, bantuan dalam memotovasi siswa,
bimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembelajaran, pemberian contoh
dalam berinteraksi dengan siswa, pemberian contoh dalam menyimpulkan
pembelajaran, pemberian contoh dalam memberikan umpan balik pada siswa,
arahan dalam menggunakan waktu yang efektif, dan pemberian contoh dalam
menutup kegiatan pembelajaran.
Sementara itu, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi
pembelajaran, meliputi pemberian bimbingan dalam menyusun perangkat
penilaian pembelajaran, bimbingan dalam pembuatan soal – soal pembelajaran,
arahan dalam menggunakan strategi dan metode penilaian pembelajaran, arahan
dalam memeriksa jawaban penialaian belajar siswa, bimbingan dalam mengelola
dan menganalisis hasil penialaian belajar siswa, dan bimbingan dalam
memanfaatkan hasil penialaian belajar siswa.
Supervisi akademik dapat membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran menjadi lebih baik. Bimbingan dan arahan yang diberikan kepala
sekolah dalam proses pembelajaran akan membuat guru merasa lebih terbantu
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya pada saat melaksanakan
proses pembelajaran. Dengan demikian, apabila guru dapat merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik, maka akan tercapai
pula proses pembelajaran yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, supervisi akademik oleh kepala sekolah sangat lah penting untuk
dilakukan, karena dapat menciptakan proses pembelajaran yang baik dan pada
akhirnya akan meningkatkan prestasi peserta didik.
Supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru ini membahas mengenai
bagaimana seorang guru membuat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, penilaian pembelajaran dan tindak lanjut
Keterkaitan antar komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:











Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan judul Supervisi
Akademik di SMP Negeri Marga Baru, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif digunakan karena (1) lebih mudah
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda; (2) lebih
mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan subjek
penelitian; (3) memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak
pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi (Margono, 2003:41).
Menurut Bogdan dan taylor yang dikutip oleh Moleong (2001:5)
menyatakan bahwa metode kualitiatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Selanjutnya Maleong (2001: 27)
menyatakan penelitian kualitatif berakar pada akar alamiah sebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif,
mengadakan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya
pada usaha menemukan teori dan dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan
proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat
kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya bersifat
sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak, yakni
peneliti dan subjek peneliti.
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa metode kualitiatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, berakar pada akar
alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,
memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif,
mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori dan dasar,
bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi
dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data,
rancangan penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati
oleh kedua belah pihak, yakni peneliti dan subjek peneliti.
Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kualitatif yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa adanya, pendapat yang sudah
tumbuh proses yang sedang berlangsung, akibat dan efek yang terjadi atau
kecenderungan yang telah berkembang. Penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan membuat
deskripsi, gambaran dan lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai
fakta suatu hubungan antara fenomena yang diselediki. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Arikunto (1995:310) bahwa penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tetapi hanya menggambarkan apa adanya
tentang sesuatu hal.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif kualitatif
yaitu usaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa adanya, pendapat
yang sudah tumbuh proses yang sedang berlangsung, akibat dan efek yang terjadi
atau kecenderungan yang telah berkembang. Penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan
membuat deskripsi, gambaran dan lukisan secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta suatu hubungan antara fenomena yang diselediki.
Penelitian kualitatif mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari
situasi yang alami. Dengan demikian penelitian kualitatif tidak hanya sebagai
upaya mendeskripsikan data, tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data
yang shahih yang dipersyaratkan kualitatif, yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipasi, studi dokumen, dan triangulasi. Begitu juga deskripsi berdasarkan
analisis data yang shahih juga mulai dari diplay data, reduksi data, refleksi data,
kajian emik dan etik terhadap data dan sampai pada pengambilan kesimpulan
yang harus memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi berdasarkan ukuran
credibility, transferebility, defendability, dan confirmability (Satori dan Komariah,
2009:24-25).
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa penelitian kualitatif adalah
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari
situasi yang alami. Dengan demikian penelitian kualitatif tidak hanya sebagai
upaya mendeskripsikan data, tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data
yang shahih yang dipersyaratkan kualitatif, yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipasi, studi dokumen, dan triangulasi.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang sebagai tempat data untuk
variabel penelitian melekat dan yang menjadi permasalahan penelitian. Subjek
penelitian tidak selalu berupa orang tapi juga dapat berupa benda, tempat ataupun
kegiatan (Arikunto, 2002: 116). Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purpossive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek utama penelitian ini
adalah Kepala Sekolah dan satu orang guru senior (wakil kepala sekolah bidang
kurikulum) di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan kabupaten
Musi Rawas.
Tabel
Subjek Penelitian dan Alasan Pengambilannya
Subjek Penelitian Jumlah Alasan Pemilihan Subjek
Kepala Sekolah 1(satu)
orang








Guru senior yang dilibatkan dalam
pelaksanaan supervisi akademik
Guru 2(dua) orang Mereka adalah pihak yang diberikan
supervisi akademik rumpun
matematika
Tabel. 1. Subjek Penelitian
Jumlah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan
kebutuhan. Pertimbangan yang diambil adalah subjek yang dijadikan sampel
tersebut dapat memberikan dokumennya pada peneliti pada waktu studi
dokumentasi dan guru yang dirasa paling memerlukan supervisi akademik
menjadi aktif.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data
Data-data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan beberapa teknik
yaitu:
a. Observasi atau pengamatan
Menurut Margono (2003: 158) observasi dartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang
akan diselidiki, diamati misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film,
rangkaian slide, atau rangkaian foto.
Menurut Danim (2002: 60) bahwa aspek-aspek yang perlu diobservasi
adalah perilaku seperti gaya mengajar, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
interaksi kepala sekolah dan guru.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap perilaku seperti gaya
mengajar, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan interaksi kepala sekolah dan
guru.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua orang pihak yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Maleong, 2007:186). Wawancara ini dilakukan dengan cara mendalam yaitu
mengadakan wawancara atau tanya jawab secara langsung kepada kepala sekolah
di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas
dan satu orang guru senior. Di sini peneliti menempatkan diri sebagai orang yang
ingin belajar.
Wawancara akan dilaksanakan baik pada saat observasi maupun pada
waktu-waktu tertentu tergantung pada situasi dan kondisi. Dari hasil wawancara
ini diharapkan peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang supervisi
akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi
Rawas.
Adapun interview ada 3 jenis yakni interview bebas, interview terpimpin,
dan interview bebas terpimpin.
Dalam penelitian menggunakan jenis interview bebas terpimpin yaitu
kombinasi antara interview bebas dalam interview terpimpin. Dalam
melaksanakan interview jenis ini, pewawancara membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Dan peneliti
menggunakan jenis interview bebas terpimpin karena dalam pelaksanaanya
dengan menggunakan kerangka pertanyaan yang disajikan dalam interview yang
mendorong penulis menggunakan metode ini adalah karena :
1) Teknik ini berfungsi sebagai pelengkap dari teknik yang lain sehingga
dapat membuat hasil yang tidak diragukan.
2) Sifatnya yang kekeluargaan semakin memudahkan dalam memperoleh
data yang diharapkan dan bisa membawa pengaruh positif terhadap
hasil yang diperlukan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data
yang berkenaan dengan gambaran umum objek penelitian, keadaan
pengajar (guru), metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dan persiapan manajer. Metode ini diperkuat dengan metode
dokumentasi. Selain itu metode ini juga digunakan untuk menggali
informasi tentang evaluasi proses dan hasil supervisi, tindak lanjut dari
hasil supervisi dan faktor-faktor yang mendukung serta menghambat
proses supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru. Yang
penelitian jadikan obyek wawancara disini adalah kepala sekolah SMP
Negeri Marga Baru.
Data atau informasi yang diinginkan tidak hanya diperoleh dari satu kali
wawancara saja, melainkan dari beberapa kali wawancara, sehingga data atau
informasi yang diambil merupakan hasil deskripsi dari beberapa kali hasil
wawancara. Jika dirasa satu kali cukup maka wawancara tersebut juga sudah bisa
diambil dan digali informasinya.
c. Dokumentasi
Selain observasi dan wawancara dalam pengumpulan data peneliti juga
menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk mendukung
data-data penelitian berupa teks-teks, pengumuman, instruksi, aturan-aturan,
laporan, keputusan-keputusan yang dibuat kepala sekolah atau berupa surat
keputusan, catatan-catatan dan arsip-arsip yang ada hubungannya dengan
penelitian. Dokumentasi digunakan bersamaan dengan observasi maupun dalam
kegiatan wawancara.
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh
Kepala Sekolah dan guru di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan
Kabupaten Musi Rawas, misalnya program kerja, perangkat pembelajaran, surat
menyurat, foto kegiatan sebagai bukti fisik dan dokumen-dokumen lainnya.
d. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiono (2007: 61) peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka dikembangkan instrumen
penelitian yang diharapkan mendapatkan data yang lengkap tentang fokus
penelitian yaitu supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan
Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas, secara lengkap instrumen penelitian
dikembangkan dengan kisi-kisi sebagai tercantum dalam tabel berikut.
Tabel
Kisi-kisi Pengembangan Instrumen
























D. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2007: 337) mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification).
1. Reduksi data (data reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi dalam penelitian ini dilakukan dengan mempelajari dan membuat
abstraksi. Proses ini peneliti meringkas data yang diperoleh dari lapangan
sehingga data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Penyajian Data (data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan
menyajikan data akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan dengan apa yang telah dipahami
tersebut. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan maka peneliti
mengambil kesimpulan berdasarkan fenomena-fenomena yang paling banyak
terjadi untuk permasalahan penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (conclusion drawing/verification)
Data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
yang diperoleh direduksi untuk dipilih mana yang layak untuk disajikan. Proses
pemilihan data difokuskan pada data yang mengarah pada pemecahan masalah
dan menjawab pertanyaan penelitian. Data akan disajikan secara sistematik agar
mudah dipahami secara utuh, sehingga memberi kemungkinan penarikan
kesimpulan.
E. Pertanggungjawaban Peneliti
Penelitian ini benar-benar dilakukan oleh peneliti dengan tidak menerima
dan menjiplak hasil penelitian orang lain. Dalam memperoleh data tidak ada unsur
rekayasa ataupun manipulasi data, semuanya berdasarkan fakta yang ada di lokasi
penelitian.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Supervisi Akademik
Permasalahan pertama dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan
supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara Lakitan
Kabupaten Musi Rawas. Perencanaan supervisi akademik ini sama kedudukannya
dengan perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan sehingga perlu dikuasai
oleh supervisor yaitu kepala sekolah dengan menyusun dokumen perencanaan,
pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
a. Perencanaan Tahunan Supervisi Akademik
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, SMP Negeri Marga Baru telah
berdiri sejak 13 Oktober 2003 dan sudah mengalami 5 kali pergantian kepala
sekolah, selama pergantian kepala sekolah tersebut masih ada sebagian catatan
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah sebelumnya. Hasil
wawancara penulis dengan kepala SMP Negeri Marga Baru sebagai berikut:
“SMP Negeri Marga Baru ini berdiri sejak tanggal 13 oktober
2003 dan sudah mengalami lima kali pergantian kepala sekolah,
sedangkan saya baru menjabat kepala sekolah di SMP ini kurang
lebih selama 4 tahun. Selama saya dinas disini ada dokumen
tentang supervisi akdemik yang dilakukan oleh kepala sekolah
sebelumnya, akan tetapi dokumen-dokumen tersebut sudah ada
yang rusak bahkan hilang” (wawancara dengan bapak Said
Abdullah Assgaf,S.Pd pada hari Rabu, tanggal 23 Januari 2019,
pukul 09.00- 11.30)
Pernyataan tersebut senada dengan Bapak Rusmanto, S.Pd yakni:
“saya mengabdi di SMP Negeri Marga Baru dari tahun 2003 dan
diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil pada tahun 2005, selama
kepemimpinan kepala sekolah yang saya temui sudah banyak
kepala sekolah yang melakukan supervisi terhadap guru disini,
bahkan supervisi ini sudah dianggarkan oleh kepala sekolah
sebagai program tahunan dan diwariskan kepada kepala sekolah
yang meneruskan” (wawancara pada hari Rabu, tanggal 23
Januari 2019, pukul 11.30-12.00).
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri
sudah mengalami 5 kali pergantian kepala sekolah dan masih ada sebagian catatan
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah sebelumnya meskipun
dokumen tersebut rusak bahkan hilang mengingat lamanya rentang waktu dan
banyak terjadi pergantian kepala sekolah sehingga dokumen-dokumen supervisi
menjadi hilang, hal itu juga diperkuat dengan guru senior di SMP Negeri Marga
Baru bahwa supervisi akademik sudah dilakukan oleh kepala sekolah sebelumnya
dan bahkan diwariskan kepada kepala sekolah yang meneruskan, sehingga
supervisi akademik ini berjalan secara berkesinambungan.
Dalam supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah, Kepala
Sekolah pada SMP Negeri Marga Baru menyusun program supervisi pada setiap
awal tahun ajaran baru. Program dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
yang ada di SMP Negeri Marga Baru dengan melakukan sosialisasi terlebih
dahulu mengenai rencana kegiatan supervisi akademik. Sosialisasi program ini
disusun secara bersama-sama melalui rapat yang melibatkan seluruh warga
sekolah diantaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dewan guru, dan
seluruh anggota staffnya. Hal ini dimaksudkan agar seluruh warga sekolah ikut
terlibat dalam kegiatan ini sehingga bisa memupuk motivasi kerja, rasa sal ing
peduli antara sesama dan setiap warga sekolah memiliki rasa tanggung jawab
terhadap peningkatan dan kemajuan sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum (guru senior):
“seluruh dewan guru dan anggota staf lainnya mengetahui dan
dilibatkan langsung dengan supervisi akademik ini, dimana
supervisi akademik dilakukan terhadap semua guru mata pelajaran
dan akan diadakan pada awal tahun ajaran baru dan tiap semester,
melalui rapat” (wawancara dengan bapak Rusmanto,S.Pd Pada hari
Rabu, tanggal 23 Januari 2019, Pukul 11.30-12.00)
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa rapat yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan dewan guru pada awal tahun ajaran baru
menyusun program supervisi akademik yang akan dilakukan oleh kepala sekolah
dimana sasaran utamanya adalah semua guru mata pelajaran.
Adapun sosialisasi program Supervisi di SMP Negeri Marga Baru antara
lain. 1) kegiatan rapat, 2) pelaksanaan supervisi, 3) evaluasi hasil supervisi, 4)
rencana tindak lanjut. Pada kegiatan rapat dilakukan tanya jawab tentang rencana
pengembangan sekolah untuk satu tahun kedepan. Disini juga dibahas dan
kemudian diputuskan program-program apa saja yang perlu dilaksanakan
berkaitan dengan supervisi dan pengembangan profesionalisme guru demi
tercapainya ketuntasan belajar siswa. Setelah program diputuskan lalu di
bentuklah tim supervisi yang akan menyusun jadwal kegitan ini. Tim ini terdiri
dari kepala sekolah, beberapa orang dewan guru dan staf administrasi. Tim
penyusun jadwal kegiatan supervisi yang disesuaikan dengan kegiatan yang
terencana dalam kalender pendidikan selama satu tahun. Tim juga menyiapkan
berkas dan instrumen-instrumen yang dibutuhkan pada saat kepala sekolah
melaksanakan supervisi dilapangan nantinya. Selain itu tim ini juga bertanggung
jawab untuk membantu kepala sekolah mengevaluasi hasil supervisi akademik,
memberi masukan tentang rencana tindak lanjut dalam hal pengembangan
profesionalitas guru.
b. Perencanaan Semester Supervisi Akademik
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah rapat selesai dilakukan,
selanjutnya pada program pelaksanaan tiap semester kegiatan supervisi akademik
dilakukan penilaian kelengkapan administrasi pembelajaran guru serta penilaian
kemampuan guru dalam pengelolaan kelas, perangkat mengajar guru
diidentifikasi mulai dari program tahunan, program semester, hingga silabus, dan
RPP. Serta memeriksa catatan-catatan hasil supervisi yang lampau, tentang nama-
nama guru yang masih memiliki kelemahan kecil didampingi dengan guru yang
bersangkutan, setelah selesai kemudian guru tersebut diberikan jadwal kapan
mereka akan disupervisi. Sedangkan penilaian kemampuan guru dalam proses
pengelolaan kelas akan dilakukan dengan kegiatan kunjungan kelas.
Kepala sekolah SMP Negeri Marga Baru melakukan supervisi akademik
terhadap dua orang guru matematika yang ada di SMP Negeri Marga Baru setelah
diberikannya jadwal dengan alasan agar lebih semangat dan mempunyai persiapan
yang matang. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kepala SMP Negeri
Marga Baru:
“saya melakukan supervisi terhadap dua orang guru matematika
yang sesuai dengan mata pelajaran yang saya ajarkan, akan tetapi
sebelumnya saya memberikan jadwal kepada guru agar mereka
mempunyai persiapan yang matang sehingga lebih semangat dan
siap ketika dilakukan supervisi” (wawancara dengan bapak Said
Abdullah Assgaf,S.Pd, Pada hari Rabu, tanggal 23 Januari 2019,
pukul 09.00-11.30)
Menurut pengakuan Bapak Rusmanto,S.Pd:
“kepala sekolah melakukan supervisi akademik terhadap guru mata
pelajaran yang serumpun dengan mapelnya yaitu guru matematika
sedangkan yang lainnya didelegasikan kepada tim-tim yang sudah
ditunjuk dan dibentuk sesuai dengan kesepakatan rapat yang sudah
disepakati,(wawancara pada hari rabu, pada tanggal 23 Januari
2019, pukul 11.30-12.00)
Dari hasil wawancara di atas dapat diartikan bahwa supervisi akademik
yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri Marga Baru adalah terhadap dua
orang guru matematika yang sebelumnya diberikan jadwal dengan tujuan agar
guru lebih semangat dan siap ketika dilakukan supervisi, hal tersebut juga
diperkuat oleh pernyataan bapak Rusmanto, S.Pd, jika kepala sekolah melakukan
supervisi terhadap guru satu rumpun dengan kepala sekolah yaitu guru
matematika sementara yang lainnya di delegasikan oleh tim yang lainnya yang
sudah disepakati pada saat rapat.
Program penelitian selanjutnya adalah evaluasi hasil supervisi akademik
yang telah dilakukan. Pada proses ini kepala sekolah membuat rangkuman dan
catatan-catatan hasil penilaian supervisi akademik yang kemudian dikaji, sehingga
mendapatkan temuan-temuan apa yang menjadi kendala guru dalam kegiatan
pembelajaran.
Program penelitian berikutnya adalah tindak lanjut hasil supervisi. Setelah
mendapatkan hasil rangkuman dari supervisi yang dilakukan kepala sekolah
selaku supervisor dan hasilnya belum tercapai maka kepala sekolah dan guru yang
disupervisi mencari alternatif pemecahan masalah yang ditemukan dalam
pelaksanaan supervisi akademik dan jika memang perlu akan dilakukan penilaian
ulang, tetapi hal ini tidak terjadi di SMP Negeri Marga Baru.
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik
Permasalahan yang kedua dalam penelitian ini adalah Bagaimana
pelaksanaan supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara
Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Supervisi akademik di SMPN Marga Baru dilaksanakan lebih dititik beratkan
pada dua aspek sasaran yaitu pada aspek supervisi akademik dan supervisi
administrasi.
a. Tahap Pertemuan Awal
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebelum melaksanakan
supervisi akademik kepala sekolah terlebih dahulu mensosialisasi tentang
pelaksanaan supervisi, menyiapkan instrumen pelaksanaan supervisi berupa
instrument administrasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan instrument
hasil supervisi akademik.
Kemudian kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi administrasi
pembelajaran. Pada fase ini kepala sekolah menilai guru dimulai dari kelengkapan
administrasi pembelajaran, yang terdiri dari program tahunan, program semester,
penentuan kriteria ketuntasan minimum, kelengkapan silabus, RPP, hingga materi,
media pembelajaran dan sumber belajar yang akan dipakai dalam proses belajar
mengajar. Menurut Kepala Sekolah:
“teknik yang saya gunakan dalam supervisi adalah kunjungan kelas
dan observasi, kelengkapan dokumen pembelajaran dan
administrasi sebelumnya saya periksa diruangan ini (ruang kepala
sekolah) yang meliputi: silabus, prota (program tahunan), Prosem
(program semester), RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dan
yang lain-lain. Alhamdulilah hasilnya baik ketika saya melakukan
supervisi dimana guru menguasai materi pembelajaran dan seluruh
komponen-komponen yang ada didalam rencana pelaksanaan
pembelajaran diterapkan dengan sesuai” (wawancara dengan bapak
Said Abdullah Assgaf,S.Pd, pada hari Rabu, tanggal 23 Januari
2019, pukul 09.00-11.30)
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah menggunakan teknik kunjungan kelas dan observasi dalam
pelaksanaan supervisi dengan memeriksa kelengkapan administrasi pembelajaran
sekaligus melihat langsung proses pembelajaran dan mendapatkan hasil yang
baik. Hasil penelitian di SMP Negeri Marga Baru menunjukkan, guru yang
disupervisi rata-rata memiliki kelengkapan administrasi pembelajaran.
Supervisi akademik dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah
ditentukan oleh kepala sekolah. Tetapi dalam rentang satu semester, ada beberapa
program supervisi khususnya pada program penilaian kunjungan kelas yang tidak
dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah ditentukan bersama. Hal
ini disebabkan karena kesibukan kepala sekolah dengan urusan kedinasan yang
tidak berada dalam lingkungan sekolah, juga kegiatan-kegiatan yang bersifat
mendadak. Tetapi program supervisi tetap dijalankan dengan mengalihkan waktu
kunjungan kelas ke hari yang lain dengan pemberitahuan sebelumnya kepada guru
yang bersangkutan, akan tetapi pada hasil penelitian pelaksanaan supervisi
akademik di SMP Negeri Marga Baru, Kepala Sekolah melakukan supervisi
akademik sendiri pada guru yang satu rumpun yaitu guru matematika, sehingga
proses supervisi akademik dapat dilaksanakan dengan tepat waktu sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Kepala SMP Negeri Marga Baru:
“waktu pelaksanaan Supervisi sudah direncanakan terlebih dahulu
karena mengingat kesibukan saya yang sangat padat, yang
mengharuskan saya untuk meninggalkan lokasi, apalagi jika ada
jadwal ke dinas yang mendadak mau tidak mau harus berangkat.
Jika hal itu terjadi maka saya akan mengganti pelaksanaan
supervisi dihari yang lain” (wawancara dengan bapak Said
Abdullah Assgaf,S.Pd, pada hari Rabu, tanggal 23 Januari 2019,
pukul 09.00-11.30)
Pernyataan senada juga diungkapkan wakil kurikulum (guru senior), di
dapat jawaban sebagai berikut:
“pelaksanaan supervisi ini memang sudah dijadwalkan sesuai
dengan kesepakatan, akan tetapi terkadang supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru matematika banyak
mengalami kendala, mengingat kesibukan kepala sekolah yang
sangat luar biasa apalagi sekolah kami ini berada jauh dari ibu kota
kabupaten Musi Rawas ditambah lagi akses jalan yang kurang baik,
yang mau tidak mau jika ada pekerjaan diluar harus meninggalkan
lokasi yang membutuhkan beberapa hari untuk keperluan dinas dan
alhamdulilah untuk pelaksanaan supervisi pada guru matematika
ini berjalan sesuai dengan tepat waktu sesuai dengan yang
direncanakan” (wawancara dengan bapak Rusmanto,.Pd, pada hari
rabu, tanggal 23 Januari 2019, pukul 11.30-12.00)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
waktu pelaksanaan supervisi harus direncanakan terlebih dahulu karena kesibukan
kepala sekolah dan tugas dinas luar yang harus dilaksanakan, jika hal tersebut
terjadi maka kepala sekolah mengambil kebijakan untuk mengganti di hari yang
lain, hal ini juga diperkuat dengan pernyataan bapak Rusmanto,S.Pd, mengingat
lokasi SMP Negeri Marga Baru yang jauh dari ibukota Kabupaten Musi Rawas
yang mengharuskan kepala sekolah untuk mengurus keperluan dinas jika ada
perintah dari dinas dan itupun membutuhkan waktu beberapa hari untuk
menyelesaikannya, akan tetapi pelaksanaan supervisi ini tidak ada kendala sesuai
dengan yang diharapkan.
b. Tahap Observasi Pembelajaran
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik Kunjungan kelas pada
pelaksanaan supervisi akademik dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah di
susun. Satu minggu sebelum penilaian supervisi, kepala sekolah memanggil guru
yang akan disupervisi, mengkoordinasikan tentang jadwal supervisi dan kesiapan
guru dalam menghadapi supervisi. Pada kunjungan kelas ini kepala sekolah
menilai kemampuan guru dalam pembelajaran dari kegiatan: a) Pendahuluan yang
terdiri dari (a) Guru memberi apersepsi dan motivasi, (b) Guru memberitahu
kompetensi yang akan dicapai (tujuan pembelajaran). b) Kegiatan Inti yang terdiri
dari (a) Guru tampak menguasai materi pembelajaran (materi pembelajaran
disampaikan dengan jelas), (b) Guru mengelola kelas dengan baik, (c)
Metode/pendekatan variatif, (d) Guru menggunakan alat bantu/media
pembelajaran (alat peraga, peta, OHP, kaset dan tape recorder, komputer dan
LCD, CD interaktif, dsb), (e) Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu
mengatasi kesulitan peserta didik, (f) Guru menggunakan teknik bertanya dengan
bahasa yang baik dan benar, (g) Guru mendorong peserta didik untuk
memanfaatkan teknologi informasi (komputer, internet), (h) Peserta didik
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, (i) Pada kegiatan pembelajaran
nampak ada proses: eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, (j) Peserta didik tampak
ceria dan antusias dalam belajar, (k) Ada penilaian untuk mengetahui pencapaian
kompetensi (ketercapaian tujuan pembelajaran), (l) Pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan RPP, (m) Pembelajaran diselesaikan dengan tepat waktu. c)
Penutup yang terdiri dari (a) Guru membimbing peserta didik membuat
rangkuman hasil pembelajaran, (b) Pemberian tugas untuk pertemuan berikutnya.
Menurut pengakuan bapak Said Abdullah Assgaf,S.Pd:
“guru yang saya supervisi rata-rata sudah melakukan apa yang
menjadi kegiatan belajar mengajar, tujuan pembelajaran yang
sudah dibuat dan direncanakan dari mulai awal hingga
akhir,sehingga pelaksanaannya pun sangat efektif, anak-anak pun
banyak yang berperan aktif dalam proses kegiatan belajar
mengajar, mudah-mudahan kedepannya lebih baik lagi”
(wawancara pada hari rabu, tanggal 23 Januari 2019, pukul 09.00-
11.30)
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang
disupervisi oleh kepala sekolah sudah melaksanakan apa yang menjadi tujuan
pembelajaran yang dibuat dan direncanakan sehingga menimbulkan peran aktif
dari siswa, dan kepala sekolah pun berharap kedepannya lebih ditingkatkan lagi
sehingga mencapai hasil yang maksimal.
c. Hasil Observasi/Penilaian
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil supervisi akademik di
SMPN Marga Baru dalam penilaian kemampuan guru dalam pembelajaran
menunjukkan hasil yang memuaskan dan guru mampu mengelola kelas dengan
baik. Proses transfer ilmu itupun berjalan dengan kondusif, karena guru rata-rata
mengusai materi pelajaran dengan baik. Dalam hal penilaian terhadap siswa guru
menilai siswa dengan hasil kerja tertulis yang berupa soal-soal yang harus dijawab
siswa dengan benar agar dapat memperoleh nilai yang bagus. Diakhir kegiatan
penilaian kunjungan kelas, kepala sekolah memberikan rangkuman hasil penilaian
kepada guru kemudian Kepala sekolah menyampaikan beberapa sisi kelemahan
guru dalam kegiatan pembelajaran jika ada atau jika ditemukan, kemudian
memberikan masukan dan rekomendasi secara lisan dan tertulis untuk dapat
dipahami oleh guru demi peningkatan profesionalisme guru dimasa yang akan
datang. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala SMP Negeri Marga Baru:
“hasil supervisi akademik yang saya lakukan rata-rata guru
menguasai proses pembelajaran dengan baik dan mendapatkan
nilai/hasil yang memuaskan, jika ada guru yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran maka akan saya sampaikan
sisi kelemahan yang terjadi di akhir proses supervisi, tetapi
alhamdulillah itu tidak ada” (wawancara dengan bapak Said
Abdullah Assgaf,S.Pd, pada hari Rabu, tanggal 23 Januari 2019,
pukul 09.00-11.30)
Dari pernyataan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penilaian yang dilakukan oleh kepala SMP Negeri Marga Baru menunjukkan
bahwa rata-rata guru memiliki penguasaan kelas dan menguasai materi
pembelajaran ketika dilakukan supervisi akademik oleh kepala sekolah, jika ada
kelemahan yang ditemukan maka akan disampaikan demi peningkatan
profesionalisme guru dimasa yang akan datang.
3. Penilaian dan Tindak lanjut Supervisi Akademik
Permasalahan yang ketiga adalah Bagaimana Penilaian dan Tindak lanjut
Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan Muara lakitan
Kabupaten Musi Rawas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, dari hasil
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah terhadap kemampuan guru
dalam mengelola proses pembelajaran dikelas menunjukkan guru di SMP Negeri
Marga Baru sudah memperoleh nilai yang baik  dalam mengelola kelas pada
proses pembelajaran. Penilaian dibagi menjadi empat tingkat kategori sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan dalam format penilaian lembar observasi
supervisi akademik. Keempat kategori tersebut adalah baik sekali, baik, cukup
dan kurang. Hasil penelitian dalam satu semester kegiatan supervisi yang
dilakukan terhadap dua orang guru matematika di SMP Negeri Marga Baru
menunjukkan bahwa guru memiliki nilai yang baik
a. Memberikan Penguatan
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala SMP Negeri Marga Baru
memiliki beberapa strategi tindak lanjut yaitu dengan melakukan: a) meninjau
kembali rangkuman hasil supervisi: b) melakukan revisi pada beberapa program
supervisi demi perbaikan dimasa yang selanjutnya c) melakukan pembinaan
terhadap guru baik secara individual maupun kelompok. Langkah-langkah
pembinaan kemampuan guru melalui supervisi akademik pada intinya
menciptakan hubungan yang harmonis, analisis hal yang dibutuhkan guru,
mengumumkan strategi dan media pembelajaran, menilai kemampuan guru dan
merevisi program hasil supervisi. Karena tujuan dari kegiatan tindak lanjut ini
adalah agar guru menyadari kelemahan atau kekurangannya dalam proses
pembelajaran, sehingga para guru berusaha memperbaikinya melalui pembinaan
atau kegiatan keprofesian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kepala SMP Negeri
Marga Baru:
“meskipun guru SMP Negeri Marga Baru  memiliki rata-rata nilai
yang baik saya tetap melakukan tinjauan kembali rangkuman hasil
supervisi, kemudian merevisi guna perbaikan dimasa yang akan
datang, dengan tujuan untuk menambah keakraban dan
menghilangkan animo antara atasan dengan bawahan sehingga
tercipta hubungan yang akrab dan harmonis” (wawancara dengan
bapak Said Abdullah Assgaf,S.Pd, pada hari Rabu, tanggal 23
Januari 2019, pukul 09.00-11.30)
Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa kepala SMP Negeri Marga
Baru tetap melakukan tinjauan kembali hasil rangkuman supervisi akademik
meskipun hasil supervisi akademik yang dicapai oleh dewan guru memperoleh
nilai baik dengan tujuan agar tercipta hubungan harmonis antara guru dan kepala
sekolah.
b. Memberikan Kesempatan Pengembangan
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru memenuhi
standar kualifikasi pembelajaran kepala sekolah, mewajibkan setiap guru mata
pelajaran terutama pelajaran Matematika untuk mengikuti kegiatan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), mengirim guru untuk mengikuti pelatihan atau
penataran dan kemudian diberikan beberapa penghargaan diantaranya dengan
menjadi supervisor atau guru penilai ditahun berikutnya. Setiap tahunnya juga
diberikan piagam penghargaan kepada guru terbaik ini secara tertulis. Hal ini
dimaksudkan untuk merangsang motivasi guru dalam memperbaiki kinerja dan
profesionalismenya sebagai guru. Kepala sekolah juga memberikan kesempatan
kepada guru untuk menjadi tutor dan guru pembimbing rekan sejawatnya dalam
proses bimbingan perbaikan kemampuan mengajar guru. Dengan demikian rasa
kekeluargaan dapat terjadi diantara guru, kepala sekolah dan teman sejawatnya
sehingga lingkungan sekolah yang kondusif pun akan dapat tercipta dengan baik.
Menurut kepala sekolah:
“hasil supervisi yang dilaksanakan akan diumumkan kepada guru
yang bersangkutan setelah melihat rangkuman hasil supervisi yang
telah dilaksanakan, guru yang saya supervisi alhamdulilah
mendapatkan nilai baik akan tetapi dalam hal ini saya masih
menyarankan kepada guru untuk mengikuti kegiatan MGMP atau
kegiatan pelatihan lainnya yang relevan dengan bidangnya untuk
lebih lagi giat dan aktif dengan tujuan untuk lebih baik lagi
kedepannya. Guru yang mendapatkan nilai baik kami berikan
reward berupa piagam penghargaan dan bisa juga nantinya akan
saya delegasikan untuk menjadi supervisor, jikapun ada guru yang
mendapatkan nilai cukup atau kurang maka guru tersebut akan saya
arahkan untuk terus maju kedepannya dengan strategi memfasilitasi
apa yang menjadi kelemahannya tapi sejauh ini guru di SMP
Negeri Marga Baru tidak ada yang mendapatkan nilai cukup”.
(wawancara dengan bapak Said Abdullah Assgaf,S.Pd, pada hari
rabu, tanggal 23 Januari 2019, pukul 09.00-11.30).
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil supervisi
akademik diumumkan oleh kepala sekolah dengan melihat rangkuman hasil
supervisi yang hasilnya guru mendapatkan nilai baik  dan mendapatkan
piagam/sertifikat penghargaan, bisa juga didelegasikan sebagai supervisor serta
disarankan untuk mengikuti kegiatan MGMP atau kegiatan pelatihan lainnya yang
relevan dibidangnya masing-masing.
2. Pembahasan Penelitian
1. Perencanaan Supervisi Akademik
a. Perencanaan Tahunan Supervisi Akademik
SMP Negeri Marga Baru telah berdiri sejak 13 Oktober 2003 dan sudah
mengalami 5 kali pergantian kepala sekolah, selama pergantian kepala sekolah
tersebut masih ada sebagian catatan supervisi akademik yang dilakukan oleh
kepala sekolah sebelumnya. Dalam supervisi akademik yang dilakukan oleh
kepala sekolah, Kepala Sekolah pada SMP Negeri Marga Baru menyusun
program supervisi pada setiap awal tahun ajaran baru. Program dibuat sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di SMP Negeri Marga Baru dengan
melakukan sosialisasi terlebih dahulu mengenai rencana kegiatan supervisi
akademik. Sosialisasi program ini disusun secara bersama-sama melalui rapat
yang melibatkan seluruh warga sekolah diantaranya kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, dewan guru, dan seluruh anggota staffnya. Hal ini dimaksudkan agar
seluruh warga sekolah ikut serta dalam terlibat dalam kegiatan ini sehingga bisa
memupuk motivasi kerja, rasa saling peduli antara sesama dan setiap warga
sekolah memiliki rasa tanggung jawab terhadap peningkatan dan kemajuan
sekolah.
Pembahasan penelitian Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru
dilaksanakan dengan melihat program supervisi dan jadwal supervisi akademik
yang telah di sepakati bersama melalui rapat internal yang ditempelkan di ruang
guru. Hal ini dimaksudkan agar guru mengetahui jadwal supervisi. Dengan
demikian guru akan memiliki waktu untuk mempersiapkan diri yang sebaik-
baiknya untuk melaksanakan program itu.
Program supervisi akademik mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk mengukur keberhasilan
pembinaan professional. Dengan program yang baik, maka guru dan kepala
sekolah dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang
dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah itu,
dan pada akhirnya dapat mengetahui cara sistematis perubahan-perubahan positif
apa saja yang terjadi dari waktu ke waktu. Untuk kefektifan pelaksanaan supervisi
diperlukan suatu program yang memuat berbagai aktifitas atau kegiatan yang akan
dikerjakan oleh supervisor dalam melaksanakan supervisi disekolah. Semakin
rinci suatu program tentu akan semakin baik karena akan membantu dan
mempermudah supervisor dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukannya. Oleh sebab itu program supervisi berfungsi sebagai pedoman bagi
supervisor dalam melakukan kegiatan supervisinya. Dengan adanya program
supervisi akademik yang baik maka sudah tentu akan bermanfaat bagi supervisor
antara lain sebagai pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik untuk
menyamakan penjamin penghambatan dan keefektifan penggunaan sumber daya
sekolah baik tenaga, waktu dan biaya.
b. Perencanaan Semester Supervisi Akademik
Setelah rapat selesai dilakukan, selanjutnya pada program pelaksanaan tiap
semester kegiatan supervisi akademik dilakukan penilaian kelengkapan
administrasi pembelajaran guru serta penilaian kemampuan guru dalam
pengelolaan kelas, perangkat mengajar guru diidentifikasi mulai dari program
tahunan, program semester, hingga silabus, dan RPP. Serta memeriksa catatan-
catatan hasil supervisi yang lampau, tentang nama-nama guru yang masih
memiliki kelemahan kecil didampingi dengan guru yang bersangkutan, setelah
selesai kemudian guru tersebut diberikan jadwal kapan mereka akan disupervisi.
Sedangkan penilaian kemampuan guru dalam proses pengelolaan kelas akan
dilakukan dengan kegiatan kunjungan kelas. Kepala sekolah SMP Negeri Marga
Baru melakukan supervisi akademik terhadap dua orang guru matematika yang
ada di SMP Negeri Marga Baru setelah diberikannya jadwal dengan alasan agar
lebih semangat dan mempunyai persiapan yang matang.
Purwanto (2004:76) mengatakan bahwa Supervisi Akademik memerlukan
perencanaan yang baik. Rencana yang baik adalah jelas yang akan diukur, jelas
waktunya dan diinformasikan kepala sekolah yang akan disupervisi. Setidak-
tidaknya supervisi akademis bertujuan memberikan dukungan kepada guru agar
guru berhasil.
Manap Soemantri (2014:2-3) mengatakan bahwa:Perencanaan yang baik
adalah perencanaan yang paling mungkin untuk dilaksanakan. Melalui
perencanaan dapat dijelaskan tujuan yang akan dicapai, ruang lingkup pekerjaan
yang akan dijalankan, orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan itu, berbagai
sumber daya yang diperlukan, serta langkah-langkah dan metode kerja yang
dipilih berdasarkan urgensi dan prioritasnya. Semua itu menjadi arah dan panduan
dalam mengorganisir unsur manusia dalam pendidikan, pengerahan dan
pemanfaatan berbagai sumber daya guna menunjang proses pencapaian tujuan dan
dapat dijadikan sebagai alat pengendalian tentang pencapaian tujuan. Kekeliruan
dan kesalahan semestinya dapat dihindari dengan adanya rencana yang
komprehensif, terintegrasi dan berdasarkan pada pemilihan strategi yang tepat.
Ketepatan dan keberhasilan dalam perencanaan menjadi barometer suksesnya
pelaksanaan kegiatan dan bermaknanya proses pengendalian kegiatan serta
menjadi kunci bagi efisiensi pemanfaatan berbagai sumber daya dan efektifitas
dalam pencapaian tujuan.
Dalam pembahasan penelitian ini terdapat kesesuian antara teori dengan
praktek yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Negeri Marga Baru, Kepala
sekolah sebagai supervisor mempunyai tanggung jawab terhadap
kepemimpinannya dan mempunyai suatu wewenang untuk melakukan sutau
kegiatan supervisi. Dalam melakukan tugas supervisi, seorang supervisor
membina dan membantu guru dalam memberikan penjelasan mengenai program-
program operasional agar mudah di mengerti.
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik
a. Tahap Pertemuan Awal
Sebelum melaksanakan supervisi akademik kepala sekolah terlebih
dahulu mensosialisasi tentang pelaksanaan supervisi, menyiapkan instrumen
pelaksanaan supervisi berupa instrument administrasi pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan instrument hasil supervisi akademik.
Kemudian kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi administrasi
pembelajaran. Pada fase ini kepala sekolah menilai guru dimulai dari kelengkapan
administrasi pembelajaran, yang terdiri dari program tahunan, program semester,
penentuan kriteria ketuntasan minimum, kelengkapan silabus, RPP, hingga materi,
media pembelajaran dan sumber belajar yang akan dipakai dalam proses belajar
mengajar.
b. Tahap Observasi Pembelajaran
Tekhnik kunjungan kelas pada pelaksanaan supervisi akademik dilakukan
sesuai dengan jadwal yang telah di susun. Satu minggu sebelum penilaian
supervisi, kepala sekolah memanggil guru yang akan disupervisi,
mengkoordinasikan tentang jadwal supervisi dan kesiapan guru dalam
menghadapi supervisi. Pada kunjungan kelas ini kepala sekolah menilai
kemampuan guru dalam pembelajaran dari kegiatan: a) Pendahuluan yang terdiri
dari (a) Guru memberi apersepsi dan motivasi, (b) Guru memberitahu kompetensi
yang akan dicapai (tujuan pembelajaran). b) Kegiatan Inti yang terdiri dari (a)
Guru tampak menguasai materi pembelajaran (materi pembelajaran disampaikan
dengan jelas), (b) Guru mengelola kelas dengan baik, (c) Metode/pendekatan
variatif, (d) Guru menggunakan alat bantu/media pembelajaran (alat peraga, peta,
OHP, kaset dan tape recorder, komputer dan LCD, CD interaktif, dsb), (e) Guru
berperan sebagai fasilitator dalam membantu mengatasi kesulitan peserta didik, (f)
Guru menggunakan teknik bertanya dengan bahasa yang baik dan benar, (g) Guru
mendorong peserta didik untuk memanfaatkan teknologi informasi (komputer,
internet), (h) Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, (i) Pada
kegiatan pembelajaran nampak ada proses: eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi,
(j) Peserta didik tampak ceria dan antusias dalam belajar, (k) Ada penilaian untuk
mengetahui pencapaian kompetensi (ketercapaian tujuan pembelajaran), (l)
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP, (m) Pembelajaran diselesaikan
dengan tepat waktu. c) Penutup yang terdiri dari (a) Guru membimbing peserta
didik membuat rangkuman hasil pembelajaran, (b) Pemberian tugas untuk
pertemuan berikutnya.
c. Hasil Observasi/Penilaian
Hasil supervisi akademik di SMPN Marga Baru dalam penilaian
kemampuan guru dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang memuaskan dan
guru mampu mengelola kelas dengan baik. Proses transfer ilmu itupun berjalan
dengan kondusif, karena guru rata-rata mengusai materi pelajaran dengan baik.
Dalam hal penilaian terhadap siswa guru menilai siswa dengan hasil kerja tertulis
yang berupa soal-soal yang harus dijawab siswa dengan benar agar dapat
memperoleh nilai yang bagus. Diakhir kegiatan penilaian kunjungan kelas, kepala
sekolah memberikan rangkuman hasil penilaian kepada guru kemudian Kepala
sekolah menyampaikan beberapa sisi kelemahan guru dalam kegiatan
pembelajaran, memberikan masukan dan rekomendasi secara lisan dan tertulis
untuk dapat dipahami oleh guru demi peningkatan profesionalisme guru dimasa
yang akan datang.
Pembahasan penelitian Supervisi akademik di SMPN Marga Baru
dilaksanakan lebih dititik beratkan pada dua aspek sasaran yaitu pada aspek
supervisi akademik dan supervisi administrasi. Supervisi akademik dilaksanakan
berdasarkan jadwal yang telah ditentukan oleh kepala sekolah. Tetapi dalam
rentang satu semester, ada beberapa program supervisi khususnya pada program
penilaian kunjungan kelas yang tidak dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan
yang telah ditentukan bersama. Hal ini disebabkan karena kesibukan kepala
sekolah dengan urusan kedinasan yang tidak berada dalam lingkungan sekolah,
juga kegiatan-kegiatan yang bersifat mendadak.. Tetapi program supervisi tetap
dijalankan dengan mengalihkan waktu kunjungan kelas ke hari yang lain dengan
pemberitahuan sebelumnya kepada guru yang bersangkutan, akan tetapi pada hasil
penelitian pelaksanaan supervisi akademik di SMP Negeri Marga Baru Kepala
Sekolah melakukan supervisi akademik sendiri pada guru yang satu rumpun yaitu
guru matematika.
Komponen yang termasuk dalam pelaksanaan Supervisi akademik
pembelajaran menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar
proses, meliputi : a. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditunjukan untuk membangkitkan motivasi,
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan menjelaskan hubungan dengan pembelajaran yang lalu. b. Inti
kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar,
kegiatan pembelajaran dilakukan secara : 1). Metode pembelajaran yang
bervariasi dan prosedur pembelajaran berdasarkan urutan dapat menumbuhkan
semangat peserta didik dalam kegiatan belajar. 2). Interaktif yaitu melakukan
hubungan dengan siswa menggunakan bahasa komunikatif. 3). Mengelola kelas
yang meliputi pengelolaan siswa dan fisik ruangan. 4). Penggunaan media
pembelajaran dan sumber pembelajaran yang bervariasi untuk menghindarkan
dari kebosanan siswa. 5). Memotivasi peserta didik untuk aktif dan kreatif. c.
Penutup, penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktifitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dengan bentuk penilaian dan refleksi serta
tindak lanjut pada saat itu. Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya interaksi
guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa
pada saat lingkungan belajar.
Kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan
membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup
pembelajaran. Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada
pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan contoh dalam
membuka pembelajaran, memberikan contoh dalam menyajikan contoh dalam
membuka arahan dalam menggunakan metode pembelajaran, bimbingan dalam
memanfaatkan pembelajaran, bimbingan dalam menggunakan bahasa
komunikatif, bantuan dalam memotivasi siswa, bimbingan dalam mengorganisasi
kegiatan pembelajaran, memberikan contoh dalam berinteraksi dengan siswa,
memberikan contoh dalam menyimpulkan pembelajaran, memberikan contoh
dalam pemberian umpan balik pada siswa, arahan dalam menggunakan waktu
yang efektif, dan memberikan contoh dalam menutup kegiatan pembelajaran.
Dalam pembahasan penelitian ini terdapat kesesuian antara teori dengan
praktek yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Negeri Marga Baru dimana
hasil penelitian di SMP Negeri Marga Baru menunjukkan, guru yang disupervisi
rata-rata memiliki kelengkapan administrasi pembelajaran.
3. Penilaian dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik
a. Memberikan Penguatan
Kepala SMP Negeri Marga Baru memiliki beberapa strategi tindak lanjut
yaitu dengan melakukan: a) meninjau kembali rangkuman hasil supervisi: b)
melakukan revisi pada beberapa program supervisi demi perbaikan dimasa yang
selanjutnya c) melakukan pembinaan terhadap guru baik secara individual
maupun kelompok. Langkah-langkah pembinaan kemampuan guru melalui
supervisi akademik pada intinya menciptakan hubungan yang harmonis, analisis
hal yang dibutuhkan guru, mengumumkan strategi dan media pembelajaran,
menilai kemampuan guru dan merevisi program hasil supervisi. Karena tujuan
dari kegiatan tindak lanjut ini adalah agar guru menyadari kelemahan atau
kekurangannya dalam proses pembelajaran, sehingga para guru berusaha
memperbaikinya melalui pembinaan atau kegiatan keprofesian.
b. Memberikan Kesempatan Pengembangan
Terhadap guru yang belum maupun yang sudah memenuhi standar
kualifikasi pembelajaran, kepala sekolah mewajibkan setiap guru mata pelajaran
terutama pelajaran Matematika untuk mengikuti kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), mengirim guru untuk mengikuti pelatihan dan penataran.
Terhadap guru yang memiliki kualifikasi baik dalam proses pembelajaran
diberikan beberapa penghargaan diantaranya dengan menjadi supervisor atau guru
penilai ditahun berikutnya. Setiap tahunnya juga diberikan piagam penghargaan
kepada guru terbaik ini secara tertulis.
Hal ini dimaksudkan untuk merangsang motivasi guru dalam memperbaiki
kinerja dan profesionalismenya sebagai guru. Kepala sekolah juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk menjadi tutor dan guru pembimbing rekan
sejawatnya dalam proses bimbingan perbaikan kemampuan mengajar guru.
Dengan demikian rasa kekeluargaan dapat terjadi diantara guru, kepala sekolah
dan teman sejawatnya sehingga lingkungan sekolah yang kondusif pun akan dapat
tercipta dengan baik.
Pembahasan penelitian hasil supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah terhadap kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dikelas
menunjukkan guru di SMP Negeri Marga Baru sudah memperoleh nilai yang baik
dalam mengelola kelas pada proses pembelajaran. Penilaian dibagi menjadi empat
tingkat kategori sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam format
penilaian lembar observasi supervisi akademik. Keempat kategori tesebut adalah
baik sekali, baik, cukup dan kurang. Hasil penelitian dalam satu semester kegiatan
supervisi yang dilakukan terhadap dua orang guru matematika di SMP Negeri
Marga Baru menunjukkan bahwa guru memiliki  nilai yang baik.
Lantip Prasojo dan Sudiyono ( 2011:123-124) menyatakan bahwa: Tindak
lanjut Supervisi akademik menyangkut beberapa hal, yaitu sebagai berikut : a.
dalam pelaksanaanya kegiatan tindak lanjut supervisi akademik, sasaran utamanya
adalah kegiatan belajar mengajar, b. hasil analisis dan catatan supervisor dapat
dimanfaatkan untuk perkembangan keterampilan mengajar guru atau
meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat
mengurangi kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul, c.
umpan balik akan member pertolongan bagi supervisor dalam melaksanakan
tindak lanjut supervisi, d. dari dampak baik itu pula dapat tercipta suasana
komunikasi yang tidak menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas mereka
miliki, member kesempatan untuk mendorong guru memperbaiki penampilan,
serta kinerjanya. Adapun cara-cara  melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi
akademik adalah sebagai berikut : a. Mereview rangkuman hasil penelitian, b.
Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar pembelajaran
belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan,
keterampilan dan sikap guru yang menjadi tujuan pembinaan, c. Apabila ternyata
memang tujuannya belum tercapai, maka mulailah merancang kembali program
supervisi akademik guru utuk masa berikutnya, d. Membuat rencana aksi
supervisi akademik berikutnya, e. Mengimplementasikan rencana aksi tersebut
pada masa berikutnya. Ada lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui
supervisi akademik yaitu : 1). Menciptakan hubungan-hubungan yang harmonis,
2). Analisis kebutuhan, 3). Mengembangkan strategi dan media, 4). Menilai, dan
5). Revisi.
Dalam pembahasan penelitian ini terdapat kesesuian antara teori dengan
praktek yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMP Negeri Marga Baru dimana
hasil penelitian di SMP Negeri Marga Baru menunjukkan bahwa Kepala SMP
Negeri Marga Baru memiliki beberapa strategi tindak lanjut yaitu dengan
melakukan: a) meninjau kembali rangkuman hasil supervisi: b) melakukan revisi
pada beberapa program supervisi demi perbaikan dimasa yang selanjutnya c)
melakukan pembinaan terhadap guru baik secara individual maupun kelompok.
Langkah-langkah pembinaan kemampuan guru melalui supervisi akademik pada
intinya menciptakan hubungan yang harmonis, analisis hal yang dibutuhkan guru,
mengumumkan strategi dan media pembelajaran, menilai kemampuan guru dan
merevisi program hasil supervisi. Karena tujuan dari kegiatan tindak lanjut ini
adalah agar guru menyadari kelemahan atau kekurangannya dalam proses
pembelajaran, sehingga para guru berusaha memperbaikinya melalui pembinaan
atau kegiatan keprofesian sehingga dapat menghasilkan guru-guru yang
profesional dan handal dibidangnya masing-masing.
3. Keterbatasan Penelitian
Dalam hal ini ada beberapa keterbatasan penelitian diantaranya:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Negeri Marga Baru Kecamatan
Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas dengan subjek utama penelitian
adalah Kepala SMP Negeri Marga Baru, sehingga tidak dapat
menggeneralisasi atau menyamakan kedudukannya dengan sekolah
sederajat lainnya yang mungkin karakteristik pemimpinnya tidak sama.
2. Penelitian ini memiliki rentang waktu yang cukup singkat, sehingga
penelitian ini belum begitu sempurna karena data yang diperoleh hanya
mengupas tentang Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru.
3. Kemampuan peneliti yang terbatas dalam mengajukan pertanyaan yang
mendalam kepada kepala sekolah. Hal ini disebabkan oleh kesiapan
mental dan waktu yang kurang dari peneliti. Namun, untuk menutupi
kekurangan tersebut peneliti banyak melakukan observasi di lapangan.
4. Dalam penelitian ini, peneliti menyadari sepenuhnya bahwa peneliti tidak
dapat menghindar adanya subjektifitas dalam menafsirkan data-data yang
ada karena keterbatasan ilmu dan pengalaman yang dimiliki peneliti.
BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah supervisi akademik di SMP Negeri
Marga Baru Kabupaten Musi Rawas dilaksanakan dengan baik dan sistematis
serta mampu merencanakan, melaksanakan dan melaksanakan evaluasi dan tindak
lanjut yang baik, secara umum telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip, tujuan
dan kaidah supervisi akademik yang ada. Pelaksanaan supervisi akademik
dilakukan sesuai dengan program yang telah disusun sebelumnya. Selanjutnya,
simpulan berdasarkan rumusan masalah khusus yang menjadi fokus penelitian
diuraikan sebagai berikut:
Pertama, perencanaan supervisi akademik disusun dengan melihat
kebutuhan dan kondisi yang ada di SMPN Marga Baru dan terdapat perencanaan
tahunan dan perencanaan persemester dengan mempedomani kalender pendikan,
jadwal kegiatan dan keadaan guru, penyusunan program supervisi melibatkan
peran serta seluruh personal sekolah, dan dilakukan pada awal tahun ajaran dan
persemester.
Kedua, Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah menitik beratkan pada
tahap pertemuan awal, tahap observasi pembelajaran dan tahap hasil observasi
penilaian dengan memperhatikan aspek sasaran supervisi akademik kunjungan
dan observasi kelas dan juga melakukan supervisi administrasi pembelajaran,
teknik yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah teknik
individual atau perseorangan.
Ketiga, hasil penilaian dan evaluasi supervisi akademik yang dilakukan
kepala sekolah adalah memberikan penguatan dan memberikan kesempatan
pengembangan terhadap kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran
dikelas, disini menunjukkan guru di SMP Negeri Marga Baru sudah memperoleh
nilai yang baik  dalam mengelola kelas pada proses pembelajaran. Kepala SMP
Negeri Marga Baru memiliki beberapa strategi tindak lanjut yaitu dengan
melakukan: a) meninjau kembali rangkuman hasil supervisi: b) melakukan revisi
pada beberapa program supervisi demi perbaikan dimasa yang selanjutnya c)
melakukan pembinaan terhadap guru baik secara individual maupun kelompok.
Langkah-langkah pembinaan kemampuan guru melalui supervisi akademik pada
intinya menciptakan hubungan yang harmonis, analisis hal yang dibutuhkan guru,
mengumumkan strategi dan media pembelajaran, menilai kemampuan guru dan
merevisi program hasil supervisi. Karena tujuan dari kegiatan tindak lanjut ini
adalah agar guru menyadari kelemahan atau kekurangannya dalam proses
pembelajaran, sehingga para guru berusaha memperbaikinya melalui pembinaan
atau kegiatan keprofesian.
B. Implikasi
Penelitian tentang Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru
Kabupaten Musi Rawas memberikan implikasi sebagai berikut:
Pertama, Perencanaan bagi kepala sekolah selaku supervisor akademik
dapat memperoleh gagasan, stategi dan inspirasi untuk memajukan kualitas
pendidikan di SMPN Marga Baru melalui pelaksanaan kegiatan supervisi
akademik yang terprogram yang dilakukan secara rutin dan bertujuan untuk
membina dan mengembangkan potensi yang ada.
Kedua, Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik yang telah dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah supervisi akan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan di SMP Negeri Marga Baru khususnya dan pendidikan di
Indonesia pada umumnya.
Ketiga, Penilaian dan evaluasi tindak lanjut supervisi akademik
memberikan dorongan, semangat, motivasi bagi guru dan kepala sekolah dalam
melaksanakan tugasnya, karena supervisi bukanlah kegiatan untuk mencari
kesalahan guru semata, akan tetapi kegiatan supervisi lebih mengarah kepada
pembinaan profesionalitas guru. Hal ini dapat terlihat dengan adanya langkah
tindak lanjut yang diambil setelah kegiatan supervisi dilaksanakan.
C. Saran
Sebagai konstribusi untuk keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik
yang dilaksanakan oleh kepala SMP Negeri Marga Baru, beberapa saran yang bisa
penulis ajukan adalah sebagai berikut :
1. Pada tahap perencanaan program supervisi meskipun telah diputuskan
dalam rapat sekolah, kepala sekolah hendaknya membuat suatu inovasi
dalam supervisi sehingga tidak bergantung pada supervisi-supervisi yang
sebelumnya, hal ini dimaksudkan agar program yang telah dibuat dapat
bermanfaat bagi kemampuan mengajar guru lebih profesional lagi
kedepannya.
2. Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah hendaknya juga
dilaksanakan dengan memperhatikan secara detail hasil supervisi
administrasi, dan kepala sekolah juga hendaknya melakukan juga supervisi
semua guru mata pelajaran lainnya secara menyeluruh demi  tercapainya
tujuan utama supervisi akademik yaitu peningkatan profesionalisme guru.
3. Guru hendaknya dapat meningkatkan penilaian (evaluasi) tindak lanjut
supervisi akademik, meningkatkan keterampilan dan kemampuannya,
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi selama proses supervisi
dengan berkomitmen penuh melaksanakan hasil berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan terhadap pengelolaan proses pembelajaran
dan lebih menggali lagi potensi pembelajaran yang ada.
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Lampiran I
Tabel. KISI-KISI INSTRUMEN PERTANYAAN
Supervisi Akademik












1. Kapan SMP Negeri Marga Baru ini berdiri?
2. Selama SMP Negeri Marga Baru berdiri
sudah berapa kali terjadi pergantian kepala
sekolah?
3. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai
Kepala SMP Negeri Marga Baru?
4. Apakah selama Bapak menjabat ada
dokumen tentang supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah sebelumnya?
5. Kapan terakhir dilakukan Supervisi
Akademik di SMP Negeri Marga Baru?
1. Kapan Supervisi Akademik di SMP Negeri
Marga Baru dimulai?
2. Apakah seluruh dewan guru dan anggota staf
lainnya mengetahui tentang supervisi
akademik ini?
3. Apakah supervisi akademik ini dilakukan
tiap semester?





5. Berapa orang guru yang bapak supervisi?











1. Apakah bapak memberikan jadwal kepada
guru yang akan disupervisi?
2. Apakah guru terlihat bersemangat ketika
dilakukan supervisi akademik?
3. Apakah guru yang disupervisi mempunyai
persiapan mengajar yang matang?
4. Apakah waktu pelaksanaanya sudah
direncanakan terlebih dahulu?
5. Dimanakah biasanya bapak memeriksa
dokumen yang disiapkan oleh guru sebelum
di lakukan supervisi akademik?
1. Dokumen apa saja yang bapak periksa dalam
Supervisi akademik?
2. Apakah bapak memberikan masukan
terhadap dokumen yang dibuat oleh guru
yang akan disupervisi?





4. Kapan supervisi dilakukan?
5. Apakah Guru memberi apersepsi dan
motivasi?
6. Apakah Guru memberitahu kompetensi yang
akan dicapai (tujuan pembelajaran)?
7. Apakah Guru tampak menguasai materi
pembelajaran (materi pembelajaran
disampaikan dengan jelas)?
8. Apakah Guru mengelola kelas dengan baik?
9. Apakah Metode/pendekatan variatif?
10. Apakah Guru menggunakan alat
bantu/media pembelajaran (alat peraga, peta,
OHP, kaset dan tape recorder, komputer dan
LCD, CD interaktif, dsb)?
11. Apakah Guru berperan sebagai fasilitator
dalam membantu mengatasi kesulitan
peserta didik?
12. Apakah Guru menggunakan teknik bertanya
dengan bahasa yang baik dan benar?
13. Apakah Guru mendorong peserta didik untuk
memanfaatkan teknologi informasi
(komputer, internet)?
14. Apakah Peserta didik berpartisipasi secara
aktif dalam pembelajaran?




16. Apakah Ada penilaian untuk mengetahui
pencapaian kompetensi (ketercapaian tujuan
pembelajaran)?
17. Apakah Pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan RPP?
18. Apakah Pembelajaran diselesaikan dengan
tepat waktu?
19. Apakah Guru membimbing peserta didik
membuat rangkuman hasil pembelajaran?
20. Apakah guru memberikan tugas untuk
pertemuan berikutnya?
1. Apakah bapak menggunakan instrumen
penilaian supervisi akademik?
2. Apakah bapak membuat rangkuman hasil
penilaian supervisi akademik?
3. Apakah bapak mengkaji rangkuman hasil
penilaian supervisi akademik?
4. Apabila hasil penilaian supervisi akademik
belum tercapai apa tindakan yang bapak
ambil?
5. Apakah bapak dan guru yang bapak
supervisi bersama-sama mencari alternatif















1. Apakah penilaian setiap guru yang
disupervisi diumumkan?
2. Apa tindakan bapak ketika dalam melakukan
supervisi akademik terhadap guru yang
mendapat nilai amat baik/baik?
3. Penghargaan seperti apa yang bapak berikan
kepada guru yang mendapatkan nilai amat
baik/ baik?
1. Apa tindakan bapak ketika dalam melakukan
supervisi akademik terhadap guru yang
mendapat nilai cukup/kurang?
2. Apakah guru yang mendapatkan nilai cukup
atau kurang itu bapak fasilitasi?
3. Motivasi seperti apa yang bapak berikan







A. Program Supervisi Akademik
INSTRUMEN OBSERVASI KELAS
Satuan Pendidikan: SD/SMP/SMA/SMK  *)
1. Nama Sekolah :..................................................................................
2. Nama Guru : .................................................................................
Mata Pelajaran : ..................................................................................
Program : ..................................................................................
3. Kelas/Semester : ..................................................................................
4. Hari/Tanggal/Jam Ke : ..................................................................................
5. Kompetensi Dasar : ..................................................................................
6. Jumlah Peserta Didik :...........orang, hadir:.......orang, tidak hadir:......orang
No URAIAN KEGIATAN
KRITERIA NILAI
1 2 3 4
A. PENDAHULUAN
1 Guru memberi apersepsi dan motivasi
2 Guru memberitahu kompetensi yang akan dicapai
(tujuan pembelajaran)
B. KEGIATAN INTI
1 Guru tampak menguasai materi pembelajaran (materi
pemebelajaran disampaikan dengan jelas)
2 Guru mengelola kelas dengan baik
3 Metode/pendekatan variatif
4 Guru menggunakan alat bantu/media pembelajaran
(alat peraga, peta, OHP, kaset dan tape recorder,
komputer dan LCD, CD interaktif, dsb)
5 Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu
mengatasi kesulitan peserta didik
6 Guru menggunakan teknik bertanya dengan bahasa
yang baik dan benar
7 Guru mendorong peserta didik untuk memanfaatkan
teknologi informasi (komputer, internet)
8 Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran
9 Pada kegiatan pembelajaran nampak ada proses:
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi
10 Peserta didik tampak ceria dan antusias dalam belajar
11 Ada penilaian untuk mengetahui pencapaian
kompetensi (ketercapaian tujuan pembelajaran)
12 Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP
13 Pembelajaran diselesaikan dengan tepat waktu
C. PENUTUP
1 Guru membimbing peserta didik membuat rangkuman
hasil pembelajaran
2 Pemberian tugas untuk pertemuan berikutnya
Catatan: Nilai akhir akan dihitung dengan cara: Jumlah Skor yang diperoleh
dibagi dengan skor ideal dikali 100%; skor ideal adalah 17 x 4 =68; contoh ; skor
yang diperoleh guru 35, maka nilainya : 52/78 x 100% = 76,47 (amat baik)
A:Baik sekali : 86 % - 100%
B: Baik          : 76% - 65%
C: Cukup       : 56% - 75%







Guru yang diobservasi observer
...................................... ..........................................
*) Coret yang tidak sesuai
Daftar Pertanyaan Setelah Observasi
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pendapat saudara setelah
menyajikan pelajaran ini?
2 Apakah proses pembelajaran sudah sesuai
dengan  yang direncanakan?
3 Dapatkah saudara menceritakan hal-hal yang
dirasakan memuaskan dalam proses
pembelajaran tadi?
4 Bagaimana perkiraan saudara mengenai
ketercapaian tujuan pembelajaran?
5 Apa yang menjadi kesulitan siswa?
6 Apa yang menjadi kesulitan saudara?
7 Adakah alternatif lain untuk mengatasi kesulitan
saudara?
8 Marilah bersama-sama kita identifikasikan hal-
hal yang telah mantap dan hal-hal yang perlu
peningkatan, berdasarkan kegiatan yang baru
saja saudara lakukan dan pengamatan saya?
9 Dengan demikian, apa yang akan saudara








Instrumen Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akdemik






















Terdapat nama satuan pendidikan, kelas/semester,
mata pelajaran, materi pokok/tema, alokasi waktu
2 Kelengkapan RPP:
Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK),
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber
belajar, langkah-langkah pembelajaran, penilaian
hasil belajar dan lampiran-lampiran pendukung.
3 Rumusan tujuan pembelajaran:
Mencerminkan pencapaian kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan; memberikan
gambaran proses pembelajaran; memberikan
gambaran pencapaian hasil pembelajaran
4 Metode Pembelajaran:
Menggunakan pendekatan ilmiah atau pendekatan
lain yang relevan dengan karakteristik mata
pelajaran; menerapkan pembelajaran aktif yang
bermuara pada pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi
5 Media pembelajaran dan Sumber belajar:
Mendukung pencapaian kompetensi dan
pembelajaran aktif dengan pendekatan ilmiah;
sesuai dengan karakteristik peserta didik.
6 Langkah-langkah Pembelajaran:
 Memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup;
 Pada kegiatan pendahuluan: memuat
pengkondisian peserta didik, kegiatan religius,
apersepsi dan penyampaian tujuan
pembelajaran;
 Pada kegiatan inti: menunjukkan bentuk
kegiatan pembelajaran aktif (active learning)
dengan menggunakan berbagai model dan/atau
metode pembelajaran dengan pendekatan
ilmiah; sesuai dengan model dan/atau metode
pembelajaran yang digunakan;
menggambarkan tahap kegiatan yang runut dan
sistematik; menggambarkan proses
pembelajaran yang menyenangkan, menantang
dan memotivasi peserta didik
 Pada kegiatan penutup memuat: rangkuman,
kesimpulan dan refleksi.
7 Penilaian hasil belajar:
Memuat rancangan penilaian; memuat jenis/teknik
penilaian. Bentuk penilaian, instrumen dan
pedoman penskoran; mencakup penilaian
pengetahuan, keterampilan, dan sikap; sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin
dicapai; sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
dalam pembelajaran; sesuai materi pembelajaran;
memuat soal yang menggiring siswa mempunyai
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skill (HOTS); memuat rencana
tindak lanjut: remidial dan pengayaan.
Lampiran 3
Transkip Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019.
Waktu : 09.00-11.30 WIB
Informan : Said Abdullah Assgaf,S.Pd (Kepala SMP N Marga Baru)
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Tema : Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru
Pertanyaan ?
1. Kapan SMP Negeri Marga Baru ini berdiri?
Jawaban: berdiri sejak tanggal 13 oktober 2003
2. Selama SMP Negeri Marga Baru berdiri sudah berapa kali terjadi pergantian
kepala sekolah?
Jawaban: sudah mengalami lima kali pergantian kepala sekolah
3. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai Kepala SMP Negeri Marga Baru?
Jawaban.sudah empat tahun
4. Apakah selama Bapak menjabat ada dokumen tentang supervisi akademik
yang dilakukan oleh kepala sekolah sebelumnya?
Jawaban: ada, akan tetapi ada sebagian yang rusak bahkan hilang, dan
terbakar.
5. Kapan terakhir dilakukan Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru?
Jawaban: akhir semester kemarin bulan desember
6. Kapan Supervisi Akademik di SMP Negeri Marga Baru dimulai?
Jawaban:dimulai dari tahun ajaran baru dan setiap semester.
7. Apakah seluruh dewan guru dan anggota staf lainnya mengetahui tentang
supervisi akademik ini?
Jawaban: iya
8. Apakah supervisi akademik ini dilakukan tiap semester?
Jawaban:iya
9. Apakah supervisi akademik dilakukan terhadap semua guru?
Jawaban: iya
10. Berapa orang guru yang bapak supervisi?
Jawaban: dua orang yaitu guru mata pelajaran Matematika
11. Apakah Bapak selalu membuat perencanaan sebelum melaksanakan supervisi?
Jawaban:iya
12. Apakah bapak memberikan jadwal kepada guru yang akan disupervisi?
Jawaban: iya agar para guru lebih siap
13. Apakah guru terlihat bersemangat ketika dilakukan supervisi akademik?
Jawaban:iya
14. Apakah guru yang disupervisi mempunyai persiapan mengajar yang matang?
Jawaban:iya
15. Apakah waktu pelaksanaanya sudah direncanakan terlebih dahulu?
Jawaban:iya
16. Dimanakah biasanya bapak memeriksa dokumen yang disiapkan oleh guru
sebelum di lakukan supervisi akademik?
Jawaban:diruangan ini (ruang kepala sekolah)
17. Dokumen apa saja yang bapak periksa dalam Supervisi akademik?
Jawaban:dokumen administrasi pembelajaran guru seperti Program tahunan,
Program Semester, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan
kelengkapan administrasi lainnya
18. Apakah bapak memberikan masukan terhadap dokumen yang dibuat oleh guru
yang akan disupervisi?
Jawaban:iya agar pembelajaran nantinya lebih terarah
19. Tekhnik apa yang bapak gunakan dalam melakukan supervisi akademik?
Jawaban:teknik yang digunakan yaitu observasi dan kunjungan kelas
20. Kapan supervisi dilakukan?
Jawaban:disesuaikan dengan jadwal yang sudah dibuat
21. Apakah Guru memberi apersepsi dan motivasi?
Jawaban:iya
22. Apakah Guru memberitahu kompetensi yang akan dicapai (tujuan
pembelajaran)?
Jawaban:iya
23. Apakah Guru tampak menguasai materi pembelajaran (materi pembelajaran
disampaikan dengan jelas)?
Jawaban:iya
24. Apakah Guru mengelola kelas dengan baik?
Jawaban:iya
25. Apakah Metode/pendekatan variatif?
Jawaban:iya
26. Apakah Guru menggunakan alat bantu/media pembelajaran (alat peraga, peta,
OHP, kaset dan tape recorder, komputer dan LCD, CD interaktif, dsb)?
Jawaban:iya
27. Apakah Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu mengatasi
kesulitan peserta didik?
Jawaban: iya
28. Apakah Guru menggunakan teknik bertanya dengan bahasa yang baik dan
benar?
Jawaban:iya
29. Apakah Guru mendorong peserta didik untuk memanfaatkan teknologi
informasi (komputer, internet)?
Jawaban:iya
30. Apakah Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran?
Jawaban:iya
31. Apakah Peserta didik tampak ceria dan antusias dalam belajar?
Jawaban:iya
32. Apakah Ada penilaian untuk mengetahui pencapaian kompetensi (ketercapaian
tujuan pembelajaran)?
Jawaban:iya
33. Apakah Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP?
Jawaban:iya
34. Apakah Pembelajaran diselesaikan dengan tepat waktu?
Jawaban:iya
35. Apakah Guru membimbing peserta didik membuat rangkuman hasil
pembelajaran?
Jawaban:iya
36. Apakah guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya?
Jawaban:iya
37. Apakah bapak menggunakan instrumen penilaian supervisi akademik?
Jawaban:iya
38. Apakah bapak membuat rangkuman hasil penilaian supervisi akademik?
Jawaban:iya
39. Apakah bapak mengkaji rangkuman hasil penilaian supervisi akademik?
Jawaban:iya
40. Apabila hasil penilaian supervisi akademik belum tercapai apa tindakan yang
bapak ambil?
Jawaban:iya
41. Apakah bapak dan guru yang bapak supervisi bersama-sama mencari alternatif
pemecahan masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan supervisi akademik?
Jawaban:iya
42. Apakah penilaian setiap guru yang disupervisi diumumkan?
Jawaban:iya
43. Apa tindakan bapak ketika dalam melakukan supervisi akademik terhadap
guru yang mendapat nilai amat baik/baik?
Jawaban:memberikan penghargaan atau reward dan bisa juga didelegasikan
nantinya sebagai supervisor
44. Penghargaan seperti apa yang bapak berikan kepada guru yang mendapatkan
nilai amat baik/ baik?
Jawaban:bisa berupa sertifikat atau piagam penghargaan
45. Apa tindakan bapak ketika dalam melakukan supervisi akademik terhadap
guru yang mendapat nilai cukup/kurang?
Jawaban:memberikan bimbingan dan arahan untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan pendidikan, misalnya: MGMP atau yang lainnya
46. Apakah guru yang mendapatkan nilai cukup atau kurang itu bapak fasilitasi?
Jawaban:iya, agar mereka lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas
mengajarnya
47. Motivasi seperti apa yang bapak berikan terhadap guru yang mendapatkan
nilai cukup/kurang?
Jawaban:di sekolah ini alhamdulilah tidak ada guru yang mendapatkan nilai
cukup/kurang semuanya baik jikapun ada maka akan ditindaklanjuti dan akan





Hari/Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019.
Waktu : 11.30-12.00 WIB
Informan : Rusmanto,S.Pd(wakil Kepala bidang kurikulum)
Tempat : Ruang wakil Kepala Sekolah
1. Sejak kapan bapak menjadi guru di SMP Negeri Marga Baru dan apakah
dilakukan supervisi tiap tahun?
Jawaban: saya menjadi guru di SMP Negeri Marga Baru ini sejak awal tahun
2004 dan diangkat menjadi pegawai negeri sipil pada tahun 2005 dan selama
kepemimpinan kepala sekolah banyak kepala sekolah yang melaksanakan
supervisi terhadap guru-guru yang ada di SMP ini bahkan dianggarkan tiap
tahun
2. Apakah seluruh dewan guru dilibatkan dalam supervisi akademik?
Jawaban: iya, seluruh dewan guru dan anggota staf lainnya mengetahui dan
dilibatkan langsung dengan supervisi akademik ini, dimana supervisi
akademik dilakukan terhadap semua guru mata pelajaran dan akan diadakan
pada awal tahun ajaran baru dan tiap semester, melalui rapat.
3. Siapa saja yang disupervisi oleh kepala sekolah?
Jawaban: kepala sekolah melakukan supervisi akademik terhadap guru mata
pelajaran yang serumpun dengan mapelnya yaitu guru matematika sedangkan
yang lainnya didelegasikan kepada tim-tim yang sudah ditunjuk dan dibentuk
sesuai dengan kesepakatan rapat yang sudah disepakati
4. Apakah pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah
sesuai dengan yang direncanakan?
Jawaban: pelaksanaan supervisi ini memang sudah dijadwalkan sesuai dengan
kesepakatan, akan tetapi terkadang supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah terhadap guru matematika banyak mengalami kendala, mengingat
kesibukan kepala sekolah yang sangat luar biasa apalagi sekolah kami ini
berada jauh dari ibu kota kabupaten Musi Rawas ditambah lagi akses jalan
yang kurang baik, yang mau tidak mau jika ada pekerjaan diluar harus
meninggalkan lokasi yang membutuhkan beberapa hari untuk keperluan dinas
dan alhamdulilah untuk pelaksanaan supervisi pada guru matematika ini
berjalan sesuai dengan tepat waktu sesuai dengan yang direncanakan
Lampiran
Kegiatan Penelitian Tesis
Supervisi Akademik Di SMP Negeri Marga Baru
Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas
(studi deskriptif kualitatif di SMP Negeri Marga Baru Kabupaten Musi
Rawas
Nama Mahasiswa : Agus Rosady
NIM : A2K017002
Lokasi Penelitian : SMP Negeri Marga Baru, Kabupaten Musi Rawas
No Hari/Tanggal Kegiatan Tanda Tangan
1 Rabu, 23 Januari
2019
Wawancara dengan Bapak Said
Abdullah Assgaf,S.Pd
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